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  ABSTRAK 

 

Ummu Kalsum, 2021. “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa dalam 

Persfektif Gender Kelas VIII di MTs Negeri 3 Luwu” . Skripsi 

Program studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh 

Alia Lestari dan Dwi Risky Arifanti. 

Skripsi ini membahas tentang Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa 

dalam Persfektif Gender Siswa Kelas VIII di MTs Negeri 3 Luwu. Penelitian ini 

bertujuan untuk  mengetahui kemampuan literasi matematis pada siswa laki-laki 

dan perempuan dan Tingkat ketercapaian antara kemampuan literasi matematis 

siswa. Jenis Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan subjek penelitian 

ini berjumlah 6 orang. Teknik pengambilan data yaitu pemberian tes tertulis dan 

wawancara. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh 

kesimpulan: (1) Subjek laki-laki menunjukkan kemampuan literasi matematis 

pada tingkatan baik dibuktikan dengan Ketiga siswa laki-laki menunjukkan 

ketercapaian kompetensi-kompetensi literasi matematis yakni mathematical 

thinking and reasoning, mathematical argumentation, mathematical 

communication, modeling (pemodelan), problem solving, representation, using 

symbols and tools and technology dengan baik yakni menunjukkan dengan rata- 

rata mencapai prosentse 89%.(2) Subjek perempuan menunjukkan kemampuan 

literasi matematis pada tingkatan baik, dibuktikan dengan Ketiga siswa 

perempuan juga menunjukkan ketercapaian kompetensi literasi matematis yakni 

mathematical thinking and reasoning, mathematical argumentation, mathematical 

communication, modeling (pemodelan), problem solving, representation, using 

symbols and tools and technology dengan rata-rata mencapai prosentase 

78%.walaupun dalam indicator tersebut masih banyak yang kurang. (3) Tingkat 

ketercapaian Subjek Laki-laki dan Perempuan (Perspektif Gender). Berdasarkan 

pemaparan data yang di dapatkan baik melalui uji kemampuan dan indicator 

ketercapaian siswa didapatkan bahwa adanya tingkat ketercapaian antara 

kemampuan literasi matematis siswa laki-laki dan perempuan itu berbeda. 

Kemudian, dilihat dari data nilai dan persentase kemampuan literasi matematis 

yang telah dilakukan sebelumnya, menunjukkan siswa laki-laki mendapatkan skor 

dan persentase rata-rata kemampuan literasi matematis yang lebih besar, 

dibandingkan dengan skor dan persentase rata-rata kemampuan literasi matematis 

siswa perempuan.  

Kata Kunci : literasi matematis,siswa, kemampuan literasi matematis
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ABSTRACK 

 

Ummu Kalsum, 2021. "Analysis of Students' Mathematical Literacy Ability in 

Gender Perspective Class VIII at MTsN 3 Luwu". Thesis of 

Tadris Mathematics Study Program, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, Palopo State Islamic Institute. Supervised by 

Alia Lestari and Dwi Risky Arifanti. 

This thesis discusses the Analysis of Students' Mathematical Literacy Ability in 

Gender Perspective Class VIII at MTs Negeri 3 Luwu. This study aims to 

determine how the mathematical literacy ability of male and female students is 

and how the level of achievement between the mathematical literacy ability of 

male and female students is. This study uses a quantitative descriptive research 

method with the subject of this research amounting to 6 people. The data 

collection techniques are giving written tests and interviews. The data collection 

techniques were giving written tests and interviews. Based on the results of data 

analysis and discussion, the conclusions are: (1) Male subjects show mathematical 

literacy skills at a good level. The three male students demonstrated the 

achievement of mathematical literacy competencies, namely mathematical 

thinking and reasoning, mathematical argumentation, mathematical 

communication, modeling, problem solving, representation, using symbols and 

tools and technology well, namely showing that they averaged a percentage. 89%. 

(2) Female subjects show mathematical literacy skills at a good level, Both female 

students also show the achievement for mathematical literacy competence namely 

mathematical thinking and reasoning, mathematical argumentation, mathematical 

communication, modeling, problem solving, representation, using symbols and 

tools and technology well, with an average percentage of 78%. (3) The level of 

achievement of male and female subjects (Gender Perspective). Based on the 

exposure of the data obtained both through ability tests and indicators of student 

achievement, it was found that the level of achievement between the mathematical 

literacy abilities of male and female students was different. Then, seen from the 

data on the value and percentage of mathematical literacy ability that has been 

done previously, it shows that male students get a higher score and average 

percentage of mathematical literacy ability, compared to the average score and 

percentage of female students' mathematical literacy ability. 

Keywords : Mathematical literacy, students, mathematical literacy ability
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah sesuatu yang sangat penting  dalam pondasi negera. 

Pendidikan juga dapat mengembangkan potensi yang dimiliki siswa, sehingga 

manusia yang beriman idan ibertaqwa, idan imenjadi imanusia yang iberilmu 

ipengetahuan. Pendidikan adalah istilah yang tidak dapat dipisahkan dari latihan 

pembelajaran. Latihan pembelajaran merupakan siklus pendidikan yang 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk membentuk potensinya menjadi 

kapasitas yang semakin berkembang. Kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa 

itu berbagai jenis, salah satunya adalah kemampuan literasi. Istilah literasi pada 

awalnya menyiratkan kemampuan untuk membaca dan menulis, berjalannya 

waktu dalam jangka panjang, istilah kecakapan telah berkembang. literasi sering 

dicirikan sebagai mahir terhadap suatu kondisi. 

 Indonesia yang merupakan Negara besar yang memiliki banyak penduduk 

berdasarkan penelitian UNESCO data terbaru Januari 2020, menyebutkan 

Indonesia urutan kedua dari bawah soal literasi dunia, artinya minat baca 

masyarakat sangat rendah. Menurut data UNESCO, minat baca masyarakat 

Indonesia sangat memprihatinkan, hanya 0,001%. Artinya, dari 1,000 orang 

Indonesia, cuma 1 orang yang rajin membaca.  Riset berbeda bertajuk World‟s 

Most Literate Nations Ranked yang dilakukan oleh Central Connecticut State 

Univesity pada Maret 2016 lalu, Indonesia dinyatakan menduduki peringkat ke-60 
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dari 61 negara soal minat membaca, persis berada di bawah Thailand (59) dan di 

atas Bostwana (61). Padahal, dari segi penilaian infrastuktur untuk mendukung 

membaca, peringkat Indonesia berada di atas negara-negara Eropa
1
. 

Indonesia, merupakan negara yang menarik untuk kita bahas, dari 34 

provinsi di Indonesia, hanya 9 provinsi yang masuk dalam aktivitas literasi 

sedang, 24 provinsi masuk dalam literasi rendah, dan satu provinsi masuk dalam 

kategori literasi sangat rendah. Sulsel sendiri yang memiliki 21 kabupaten dan 3 

Kota Madya duduk di kursi 11 dengan nilai indeks 38,82. Sementara itu untuk 

indeks dimensi budaya, di mana mencakup soal kebiasaan membaca, maka Sulsel 

juga berada di zona rendah dengan poin indeks 27,94. Kabupaten Luwu yang 

memiliki 22 kecamatan juga memiliki tingkat literasi yang masih minim.
2
 i 

Literasi juga sering dibandingkan dengan kata-kata lain seperti 

kemampuan logika dan kemampuan numerik. Matematika adalah suatu alat untuk 

mengembangkan cara berfikir
3
. Kemampuan matematika siswa Indonesia bisa 

dikatakan masih jauh dibawah dari berbagai Negara lainnya, dari hal kemampuan 

matematika survei hasil studi Trends in International mathematics and Science 

Study (TIMSS), yang dilakukan setiap 4 tahun sekali yang dimulai tahun 1999, 

pada tahun 2015 menunjukkan kemampuan matematika siswa Indonesia belum 

menunjukkan prestasi yang memuaskan di buktikan dengan kemampuan 

matematika siswa Indonesia menempati peringkat ke 45 dari 50 negara, dengan 

                                                           
1
 Peran Mahasiswa Sebagai Volunteer Dalam Meningkatkan Kualitas Literasi Di Desa 3T 

| Pardosi | Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal.  
2
 Rahmawati,Komunitas Baca Rumah Luwu Sebagai Inovasi Sosial Untuk Meningkatkan 

Minat Baca Di Kabupaten Luwu. (Jurnal.Uny.Ac.Id)Vol.1.   
3
 Hudojo, Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran Matematika. 
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pencapaian skor 397 dan masih dibawa skor rata-rata yaitu 500.
4
 Tidak luput dari 

kabupaten luwu kemampuan matematika siswa juga amsih rendah seperti hasil 

penelitian di kecamatan larompong kemampuan matematika siswa masih dibawa 

rata-rata.
5
 

Kemampuan Literasi dalam pembelajaran matematika juga merupakan 

suatu kemampuan yang perlu di miliki oleh siswa. Kemampuan literasi numerik 

disebut sebagai kemampuan dasar yang dimiliki seseorang dalam matematika 

yang dapat dimanfaatkan untuk menjalani usaha di bidang keahliannya. 

Kemampuan literasi Numerik Understudies menggunakan ujian tingkat dunia, 

tepatnya PISA (Program for International student Assesment). PISA 

menggambarkan kemampuan kemahiran siswa dalam berbagai sudut termasuk 

sudut pandang bahasa (pendidikan pemahaman), perspektif informasi umum 

(pendidikan logis) dan sudut pandang numerik (kemahiran numerik) yang 

diadakan dari satu tahun ke tahun lainnya dengan konsentrasi alternatif setiap 

tahun. Beberapa ahli Indonesia juga menemukan kemampuan siswa yang rendah 

di berbagai daerah di Indonesia, dengan hasil yang diperoleh dari kelas kapasitas 

informasi numerik hanya sampai tingkat 1.  

Menyadari kenyataan di atas dan dari hasil observasi yang  peneliti telah 

lakukan terhadap beberapa sekolah yang ada di Kabupaten Luwu. Salah satu 

sekolah yang di observasi yaitu  Di MTsN 3 Luwu merupakan salah satu sekolah 

                                                           
4
 Masjaya, Wardono, Pentingnya Kemampuan Literasi Matematika Untuk Menumbuhkan 

Kemampuan Koneksi Matematika Dalam Meningkatkan SDM, Prisma 1 (2018), Hlm.1 
5
 

Muftihaturrahma, Penerapan Metode Pembelajaran Instatnt Assesment Terhadap Kemampuan 

Ahsil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. Fakultas 

Tarbiyah UIN Alauddin Makassar. Vol.2.  
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yang memiliki fasilitas untuk menunjang literasi masih minim dibuktikan dengan 

jumlah buku matematika di perpustakaan untuk kelas VII sejumlah 10 buku, kelas 

VIII 15 dan kelas IX 12 buku. Tidak menutupi jumlah siswa yang ada di MTsN 3 

Luwu sehingga masih kurang. Seperti kita ketahui di kelas yang peneliti lakukan 

uji yaitu kelas VIII.A berjumlah 17 siswa sehingga ketika untuk belajar harus 

berbagi dengan temannya. Baik dari segi perpustakaannya yang bisa dikatakan 

belum memadai dan juga siswa yang masih malas membaca buku seperti dari 

hasil wawancara mengenai minat literasi siswa dan kemampuan matematikanya 

terhadap siswa, guru dan petugas perpustakaan saat kunjungan, mereka 

mengatakan “kami jarang membaca buku matematika karena bukunya kadang 

membosankan dan buku di perpustakaan hanya itu-itu saja, apalagi di masa 

pandemi sekarang kami lebih banyak membaca materi matematika di google.” 

Kata Aulia Siswi MTsN 3 Luwu. Lain hal dengan guru mengatakan” kalau 

masalah kemampuan literasi maupun kemampuan matematika yang baik, menurut 

saya siswa kami belum sampai pada tahap itu, walaupun kami sudah mencoba 

membudayakan literasi namun belum mendapatkan perhatian siswa dengan baik. 

Dilihat dari bagaimana siswa mengerjakan soal matematika dan menganalisanya.“ 

Kata Ibu Hirayanti selaku guru mata pelajaran matematika kelas VIII. Petugas 

perpustakaan mengatakan “ Saya melihat baik siswa maupun siswi yang ada di 

Sekolah ini jarang mengunjungi perpustakan untuk membaca, saya tidak tahu 

sebabnya lebih jelas namun mereka lebih senang bermain saat waktu istirahat dan 

mereka mngunjungi perpustakaan hanya ketika mereka mempunyai tugas dan 

meminjam buku mata pelajaran. Sedangkan kalau masalah pendistribusian buku 



5 

 

 

 

matematika selama kurikulum 2013 ini berlaku, buku yang masuk ke 

perpustakaan lumayan untuk siswa, baik itu buku untuk guru maupun untuk 

siswa, namun itu hanya buku paket”. Kata pak Syahrir Selaku petugas 

perpustakaan. Sehingga penulis lebih berminat melakukan penelitian di Sekolah 

tersebut untuk lebih mengetahui kemampuan literasi matematis siswa baik laki-

laki maupun perempuan, karena Secara teori mengatakan bahwa siswa laki-laki 

cenderung lebih mampu dalam hal literasi dan menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan perngukuran dan perhitungan, Selanjutnya subjek perempuan 

memang menunjukkan kemampuan literasi yang cukup baik juga yakni subjek 

perempuan mampu menggunakan daya representasi dengan baik dengan ide-ide 

yang menarik dan menunjukkan kompetensi berpikir dan menalar yang baik. 

Namun ada kalanya subjek perempuan menunjukkan ketidaktelitian dan 

menunjukkan alasan-alasan yang masih kurang meyakinkan
6
. Sehingga peneliti 

dapat melihat kecenderungan dari masalah ini. 

Dari uraian diatas,calon peneliti melakukan penelitian denganimengangkat 

ijudul: 

 i“Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa dalam Perspektif Gender 

Siswa Kelas VIII di MTs Negeri 3 Luwu”. 

B. Rumusan iMasalah 

Dari penggambaran latar belakang isebelumnya, irumusan imasalah idalam 

penelitian ini dapat dibuat sebagai berikut: 

                                                           
6
 Survey: Perbedaan Kemampuan Literasi Matematika Siswa Berdasarkan Gender | 

Isnaniah | Lattice Journal : Journal of Mathematics Education and Applied.  
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1. Bagaimana ikemampuan iliterasi imatematis ipada isiswa ilaki-laki idi iMTsN 

3 Luwu? 

2. Bagaimana ikemampuan literasi matematis pada siswa perempuan di MTsN 3 

Luwu? 

3. Bagaimana tingkat ketercapaian kemampuan literasi matematis siswa di 

MTsN 3 Luwu? 

C. Tujuan iPenelitian 

 Tujuanidalamipenelitianiiniiadalah sebagaiiberikut: 

1. Mengetahui itingkat kemampuaniliterasiimatematisisiswailaki-laki. 

2. Mengetahui itingkat kemampuaniliterasiimatematisisiswaiperempuan. 

3. Untuk mengetahui ketercapaian kemampuan iliterasi imatematis siswailaki-

lakiidan iperempuan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat iyang ipeneliti iharapkan idalam ipenelitian iini iadalah isebagai 

iberikut: 

1. iManfaat iTeoritis 

Penelitianiini diharapkan inantinya ibermanfaat idalam imenginformasikan 

itentang ikemampuaniliterasi matematika siswa iberperspektif igender. iPenelitian 

iini ijuga imampu isebagai ipengetahuan itambahan ibagi iyang imembacanya. 

2. iManfaat iPraktis 

a. Untuk iPendidik i(Guru) 

Penelitian ini diharapkan mampu menginformasikan ihal-hal iyang iberguna 

ibagi iguru imatapelajaran idan imampu imemberikan ipengetahuan ibaru itentang 
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iilmu iliterasi matematikaisiswa, sehingga guru mata pelajaran dapat termotivasi 

iuntuk ilebih meningkatkan iinformasi iterkini itentang ipembelajaran matematika. 

b. Untuk ipelajar 

1) iPenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi ilatihan ibagi isiswa idalam 

imenjawab ipertanyaan-pertanyaan iyang imengacu ipada ipembelajaran iPISA. 

2) iMengembangkan ipola ipikir isiswa idalam imenghadapi ibentuk imasalah 

icerita iyang imembutuhkan ipenalaran itinggi. 

c. Untuk iMahasiswa 

Memberikan ikontribusi ibaru itentang iinformasi ifaktor-faktor iyang 

idapat idigunakan isebagai ititik iawal iuntuk imeningkatkan ihasil ibelajar. 

d. Untuk Peneliti 

Dapat imemperluas iinformasi, isama iseperti imempersiapkan ipersiapan 

iuntuk ipelatihan idi imasa idepan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian iterdahulu iyang iRelevan 

Penelusuran iyang idilakukan calon peneliti iterhadap ibeberapa 

ipenelitian iyang ipernah idilakukan isebelumnya idan idianggap imemiliki iarah 

imasalah iyang isama idengan iapa iyang iakan iditeliti idalam ipenelitian iini, 

itetapi imemiliki ifokus ipenelitian iyang iberbeda iterhadap imasalah iyang iakan 

idikaji idalam ipenelitian iini. iPeneliti ilebih ifokus ipada ikajian ianalisis 

iterhadap ikemampuan iliterasi imatematis isiswa idalam ipersfektif igender dapat 

dilihat dari table dibawah. 

Tabel 2.1. Penelitian iTerdahulu yang relevan 

Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Metode Variabel Lokasi 

Isna 

Nursafitri 

Analisis 

Kemampuan 

Literasi 

Matematis siswa 

dalam Persfektif 

Gender 

Deskriftif 

Kualitatif 

Kemampuan 

Literasi 

Matematis 

Siswa 

persfektif 

Gender 

dengan 

menggunakan 

soal PISA 

MTs. Al-

Jaddid 

Siduarjo 

Nurhikma Analisis 

Kemamapuan 

literasi matematis 

Kualitatif 

deksriftif 

Kemampuan 

literasi 

matematis 

SMAN 1 

Takalar 

 



9 

 

 

 

siswa tipe 

climbers pada 

kelas  X Mia 

SMA Negeri 1 

Takalar 

siswa 

menggunakan 

soal PISA 

 

Wahyu 

Pratama 

Mahyuddin, 

La Masi, 

Kadir dan 

Mustamin 

Anggo 

Analisis 

kemampuan 

literasi matematis 

siswa SMP di 

Kabupaten 

Konawe dalam 

Persfektif Gender 

Deskriftif 

Kuantitatif 

dan 

kualitatif 

Kemampuan 

literasi 

matematis 

siswa 

menggunakan 

soal PISA 

SMP Di 

Kabupaten 

Konawe 

Ummu 

Kalsum 

Analisis 

kemampuan 

literasi matematis 

siswa dalam 

persfektif Gender  

di Siswa kelas 

VIII MTs Negeri 

3 Luwu  

Deskriftif 

Kuantitatif 

Kemampuan 

Literasi 

Matematis 

siswa 

persfektif 

gender 

menggunakan 

Soal PISA 

MTs Negeri 

3 Luwu 

 

B. Landasan Teori 

1. Hakikat Matematika 

Hakikat imatematika itidak idikarakterisasi isecara iefektif idan itegas 

ikarena iada ibanyak ikemampuan idan ibagian idari isains idi iberbagai ibidang 

istudi. iMakna aritmatika iitu ibersifat isementara, ibergantung ipada iindividu 

iyang imencirikannya. Ketika iseseorang itertarik ipada iangka, iia iakan 
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imenggambarkan iaritmatika iberdasarkan idesain imatematika, icontoh ipenalaran 

imatematika, ipenggunaannya idi iberbagai ibidang, idll. 

Dalam idefinisi ilain, idikatakan ibahwa imatematika iadalah icara iatau 

imetode iberpikir idan ibernalar, ibahasa ilambang iyang idapat idipahami ioleh 

isemua ibangsa iberbudaya, iseni iseperti ipada imusik ipenuh idengan isimetri, 

ipola idan iirama iyang idapat imenghibur, ialat ibagi ipembuat ipeta iarsitek, 

inavigator iangkasa iluar, ipembuat imesin idan iakuntan.7 

Matematika iberasal idari iakar ikata imathema iartinya ipengetahuan, 

imathanein iartinya iberpikir iatau ibelajar. Kamus besar ibahasa iIndonesia 

imengartikan imatematika iadalah iilmu itentang ibilangan ihubungan iantara 

ibilangan idan iprosedur ioperasional iyang idigunakan idalam ipenyelesaian 

imasalah imengenai ibilangan. 

2. Kemampuan Literasi Matematika 

a. Literasi 

Literasi iadalah ipengambilan idari ikata ibahasa iInggris i"literacy" iyang 

iberarti ipendidikan iatau ikapasitas iuntuk imenggunakan idan imenulis. 

i"literacy" isendiri iberasal idari ibahasa ilatin i"littera" i(huruf). iKapasitas 

iesensial iyang iharus idimiliki imasyarakat iadalah ikemampuan iuntuk 

imembaca idan imengarang imengingat ikedua ihal iini imerupakan iinformasi 

ifundamental iyang imerupakan ijalan imasuk imenuju isemua iinformasi. iKetika 

iseseorang idapat imenggunakan idan imengarang, idia ibenar-benar iingin 

imeningkatkan ikapasitasnya iyang iberbeda idan imemiliki ipilihan iuntuk 

                                                           
7
 Hamzah Dan Muhlisrarini. Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika. 

Depok : Rajawali Pers, N.D.2013. 
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imenguasai isemua iilmu idi iplanet iini idengan icukup ibaik.  

b. Literasi Matematika 

Literasi matematika merupakan kapasitas individu untuk 

memformulasikan, mengunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai 

konteks. Hal ini meliputi penalaran matematik dan pengunaan konsep, prosedur, 

fakta dan alat matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan mempresiksi 

fenomena. Hal ini menuntun individu untuk mengenali peranan matematika dalam 

kehidupan dan membuat penilaian yang baik dan pengambilan keputusan yang 

dibutuhkan oleh penduduk yang konstruktif, dan reflektif. Pengertian ini 

mengisyaratkan literasi matematika tidak hanya pada penguasaan materi saja akan 

tetapi hingga kepada pengunaan penalaran, konsep, fakta dan alat matematika 

dalam pemecahan masalah sehari-hari. Literasi imatematika iadalah ikemampuan 

isiswa iuntuk irencanakan, imanfaatkan, idan ipahami isains idalam ipengaturan 

iyang iberbeda. iMenggabungkan ipemikiran imatematika iyang imemanfaatkan 

iide, imetode, irealitas, idan iinstrumen imatematik iuntuk imenggambarkan, 

imemperjelas, idan imengantisipasi ikeajaiban. iMembantu iseseorang idengan 

imemahami ibagian idari iaritmatika isepanjang ikehidupan isehari-hari idan 

iuntuk imenetapkan ikeputusan iyang imasuk iakal idan icerdas iserta ipilihan 

iyang idibutuhkan ioleh ipenghuni iyang isuka imembantu, iterlibat iaktif idan 

ireflektif.
8
 Selain itu, literasi matematika juga menuntut seseorang untuk 

mengkomunikasikan dan menjelaskan fenomena yang dihadapinya dengan konsep 

matematika. 

                                                           
8
 Syawahid Dan Putrawangsa. 2017. Kemampuan Literasi Matematika Siswa Smp 

Ditinjau Dari Gaya Belajar. Jurnal Tadris Matematika, Vol.10 No.2 (222-240). (Diakses 15 

Oktober 2018), N.D. 
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c. Kemampuan Literasi matematika 

Kemampuan iliterasi imatematika iadalah ikapasitas iyang imembantu 

ikemajuan ikapasitas imatematika. iKekuatan imatematika iadalah ikemampuan 

iuntuk imenangani imasalah imatematika. kemampuan literasi matematis 

menekankan pada kompetensi siswa membaca dan memahami kondisi 

permasalahan menggunakan kualitas berpikir matematika yang kemudian 

dihubungkan ke dalam dunia nyata. Kemampuan literasi matematis juga 

membantu individu untuk mengenali bahwa matematika sangat berperan di setiap 

aspek kehidupan serta berguna untuk membuat keputusan yang tepat dalam hidup 

bermasyarakat. 

National icouncil iof iteacher iof imathematics i(NCTM) itahun i2000 

imenetapkan ilima ikapasitas imatematika idalam ipembelajaran imatematika. 

iKelima ikemampuan iini iharus ididominasi ioleh isiswa isetelah ibelajar 

imatematika, ikhususnya iberpikir imatematika, ipenggambaran imatematika, 

iasosiasi imatematika, ikorespondensi imatematika idan iberpikir ikritis 

imatematika.  

Tatanan ilain imengungkapkan ibahwa ikemampuan imatematika iadalah 

iinformasi iuntuk imengetahui iilmu ipengetahuan idalam ikehidupan isehari-hari. 

iHal iyang ipenting idi isini imenunjukkan ibahwa iseseorang imemiliki 

ikemampuan ikemahiran imatematika iyang ihebat iyang imemiliki ipengaruh idi 

imana iide-ide imatematika iberkaitan idengan imasalah iyang imereka ihadapi. 

iEfektivitas iini ikemudian idiikuti ioleh ipemikiran ikritis iyang imemanfaatkan 

iide-ide imatematika. Cara mengukur kemahiran atau kemampuan matematika 
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dari seseorang dapat dengan melakukan pengukuran salah satunya yaitu dengan 

menggunakan tes mengerjakan soal PISA. 

a) PISA i(Programme ifor iInternational iStudent iAssessment) 

PISA i(Programme ifor iInternational iStudent iAssement) imerupakan 

isurvei iyang idiselenggarakan ioleh iOECD i(Organisation ifor iEconomic 

iCooperation iand iDevelopment), isuatu iorganisasi ibentukan iPBB iyang 

ibergerak idibidang ipengembangan iokonomi idunia idan ibermarkas idi iParis, 

iPrancis. iSecara ilebih imendalam iPISA iini imemonitoring ihasil isistem idari 

isudut icapaian ibelajar isiswa idi itiap inegara ipeserta iyang imencakup itiga 

iliterasi iyaitu: iliterasi imembaca i(reading iliteracy), iliterasi imatematika 

i(mathematics iliteracy) idan iliterasi isains i(scientific iliteracy) inamun idalam 

ipenelitian iini iyang iakan imenjadi ifokus iutama iadalah iliterasi imatematika 

i(mathematics iliteracy). iIndonesia itelah ibergabung imenjadi ianggota iPISA 

i(secara ikhusus idalam ipenilaian iliterasi imatematika) ibersama idengan 

inegara-negara ilain, isepert iSingapura, iChina idan iInggris.
9
 

Tujuan iumum idari iPISA iadalah iuntuk imenilai isejauh imana isiswa 

iberusia i15 itahun idi inegara iOECD i(dan inegara ilainnya) itelah imemperoleh 

ikemampuan iyang itepat idalam imembaca, imatematika idan isains iuntuk 

imembuat ikomitmen ikritis ikepada imasyarakat iumum imereka. iWardhani 

imengungkapkan ibahwa ipertanyaan iPISA isangat imembutuhkan ikemampuan 

iberpikir idan iberpikir ikritis. iSeorang isiswa idiharapkan imemiliki ipilihan 

iuntuk imenangani imasalah ijika iia idapat imenerapkan iinformasi iyang 

                                                           
9
 Tito, Longinus.2017. Kemampuan Literasi Matematika Siswa SMP Pada Pembelajaran 

Knisley Dengan Tinjauan Gaya Belajar. Program Pascasarjana UNNES Semarang.  
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idiperoleh ibaru-baru iini ike isituasi ibaru idan ibaru. iKapasitas iini iadalah ihal 

iyang iumumnya ikita ikenal isebagai ikemampuan imencurigai ipermintaan iyang 

ilebih itinggi.
10

 

Sesuai idengan itujuan iPISA iyaitu imenilai ikemampuan isiswa idalam 

imenyelesaikan imasalah ireal, imaka iPISA imenyediakan imasalah iyang 

imeliputi iempat ikonten iyang iberkaitan idengan ifenomena, idan idi idalam 

iPISA ikeempat ikonten iini idikenal isebagai iover iarching-ideas.
11

 iKeempat 

ikonten itersebut iadalah iperubahan idan ihubungan i(change iand irelationship), 

iruang idan ibentuk i(space iand ishape), ikuantitas i(quantity), idan 

iketidakpastian idan idata i(uncertainty iand idata). 

Soal iuntuk iPISA i2012, imelibatkan iempat ikonteks iyaitu iberkaitan 

idengan isituasi/konteks ipribadi i(personal), ipekerja i(occupational), 

ibermasyarakat/umum i(societal) idan iilmiah i(scientific) idengan ikategori 

ikonten imeliputi iuraian iberikut. iDalam imenilai ikemampuan iliterasi 

imatematika, iPISA imembuat idalam ibentuk ipelevelan iyang iterdiri idari ienam 

ilevel idengan ilevel i1 isebagai ilevel iterendah idan ilevel i6 iadalah ilevel iyang 

itertinggi.12 

Contoh iSoal iPISA idan iPenyelesaian 

1. Sebuah itoko ipizza imemberikan idua ibuah ipizza idengan iberbagai 

                                                           
10

 Setiawan, Dkk. 2014. Soal Matematika Dalam Pisa Kaitannya Dengan Literasi 

Matematika Dan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi. Prosiding Seminar Nasional. Universitas 

Jember.,N.D. 
11

 Johar, Rahma.2012 Domain Soal Pisa Untuk Literasi Matematika. Prodi Fkip Unsyiah. 

.(Vol.1, No.1, Issn:2302-5158), N.D. 
12

 Syawahid Dan Putrawangsa. 2017.Kemampuan Literasi Matematika Siswa Smp 

Ditinjau Dari Gaya Belajar. Jurnal Tadris Matematika, Vol.10 No.2 (222-240). (Diakses 15 

Oktober 2018).  
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iukuran inamun imemiliki irasa idan iketebalan iyang iserupa. iPizza inormal 

iunik iberukuran i30 icm idan idijual iseharga iRp. i60.000, i- idan ipizza 

iEnormous ipertama idengan iukuran i40 icm idan idijual idengan iharga iRp. 

i95.000, i-. iPromo ipizza imana iyang ilebih iproduktif iuntuk ipenjual? iBerikan 

ialasan iAnda! 

Jawaban i: iPizza iyang iberdiameter i30 icm iPembahasan i: 

a) Luas ipizza ireguler 

         

 i= i i          

= i              i i 

 

b) Luas ipizza ijumbo 

         i
 i

 

= i i i          i i i
 i

 

               i i i
 

Harga iper icm
2
 iPizza ireguler 

= i i i i i i
     

      
 

= i i i i i i
   

    
 

Harga iper icm
2 i

Pizza ijumbo 

= i i i
     

      
 

= i i i i
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Jadi, iberdasarkan iperhitungan idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa 

ipenjualan ipizza iyang iberdiameter i30 icm ilebih imenguntungkan ipenjualan.  

2. Untuk konser music rock, sebuah lapangan yang berbentuk persegi 

panjang berukuran panjang 100 meter dan lebar 50 meter disiapkan untuk 

pengunjung.Tiket terjual habis bahkan banyak fans yang berdiri. 

Berapakah kira-kira banyaknya pengunjung konser tersebut? 

a.2.000    b.5.000   c.20.000     d.50.000     e.100.000 

Pembahasan: 

Untuk menyelesaikan soal ini siswa harus memahami situasi yang 

kompleks, yakni mulai dari ukuran lapangan, kemudian memahami situasi 

yang terjadi yakni karena tiket yang terjual habis maka banyak penonton 

yang berdiri, disini siswa dituntut untuk membayangkan situasi yang 

terjadi, dan proses terakhir ia dituntuk untuk mengevaluasi pilihan yang 

mungkin dengan fakta yang diketahui pada soal. Bisa dikatakan bahwa ini 

adalah soal level 5 yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Langka awal adalah adalah menghitung luas lapangan, yakni didapat luas 

lapangan tersebut adalah 5000 m
2
. Setelah tahap inilah banyak siswa yang 

dibuat bingung untuk melanjutkan proses berikutnya. Langkah yang tepat 

adalah siswa mengevaluasi pilihan ganda yang mungkin. Dengan luas 

5000 m
2
, siswa harus membayangkan tiap 1 m

2
, berapa orang yang 

mungkin memenuhinya, tentu harus memperhatikan bahwa banyak fans 

yang berdiri. Berikut adalah evaluasi masing-masing pilihan ganda yang 

ada. Untuk jawaban A, yaitu 2000 orang tidak mungkin, karena ada 
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informasi yang menyebutkan bahwa lapangan penuh dan banyak fans 

yang berdiri. Artinya jika hanya 2000 orang, maka tiap orang menempati 

2,5 m
2
. Tentu tidaklah masuk akal. Untuk jawaban B, yaitu 5000 orang 

juga tidak mungkin, karena 5000 orang berarti tiap 1 m
2
 ditempati 1 

orang.Untuk jawaban C, karena ada 20.000 orang, maka tiap 1 m
2
 

ditempati oleh 4 orang (diperoleh dari 20.000 : 5.000), dan jawaban ini 

masuk akal. Untuk jawaban D dan E, siswa mestinya melihat bahwa 

pilihan D menunjukkan tiap 1 m
2
 ditempati 10 orang, ini jelas tidak 

mungkin, kecuali orangnya bertumpuk-tumpuk, padahal informasinya 

tidak demikian dan jawaban E lebih tidak mungkin karena berarti ada 20 

orang dalam 1 m
2
. Sehingga jawaban yang benar adalah C. 

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kemampuan Literasi Matematis 

Kapasitas isiswa idipengaruhi ioleh ibeberapa ikondisi. iSiswa idiharapkan 

iterampil ijika ihasil ibelajar isiswa idianggap icukup iuntuk imenyenangkan. 

iSecara ikeseluruhan, ivariabel iyang imempengaruhi ikapasitas imatematika 

isiswa iadalah isebagai iberikut: 

1) Faktor iyang iberasal idari idalam idiri iorang. iFaktor iini idapat 

idikelompokkan imenjadi idua, ilebih ispesifiknya: 

a) Faktor ibiologis 

Variabel iorganik itermasu5k iusia, iperkembangan idan ikesejahteraan. 

b) Faktor ipsikologis 

Elemen imental itermasuk ikelemahan, itemperamen, iinspirasi, ipremium, 

idan ikecenderungan ibelajar. 
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2) Komponen idimulai idari iluar idiri ibelajar. iFaktor iini idibedakan imenjadi 

idua, iyaitu: 

a) Komponen imanusia ilainnya 

Faktor iini isebagai ipenghalang idari iorang ilain iyang iberdampak 

inegatif. 

b) Kondisi idan ifaktor iekologi iselain imanusia iFaktor iini isebagai ikondisi 

inormal, iatau ikejengkelan idari imakhluk idan iiklim iyang isebenarnya. 

4. Indikator Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

Kemampuan iliterasi imatematika idalam ipenelitian iini imemanfaatkan 

penilaian iJ. ide Lange iyang idibentuk imenjadi ipointer. Sesuai dengan Pedoman 

Direktorat Jenderal Pendidikan Esensial dan Penunjang Pelayanan Diklat Nomor 

506 / C / Kep / PP / 2004 tanggal 11 November 2004 tentang rapor, ketentuan 

bagi siswa yang memiliki kemampuan berpikir numerik dapat:13 

a. Mathematical iargumentation i(argumentasi imatematika) 

Indikator keberhasilan siswa dalam kompetisi Jan de Lange adalah sebagai 

berikut:14 

1) menyadari apa yang didemonstrasikan secara matematis dan bagaimana 

verifikasi diperoleh dari konfirmasi matematis lainnya. 

2) mengikuti dan menilai perkembangan perselisihan secara matematis dari 

berbagai jenis. 

                                                           
13

 Departemen Pendidikan Nasional, Peraturan Dirjen Kependidikan Dasar Menengah, 

Nomor 506/C/Kep/PP/2004 Tanggal 11 November 2004. 
14

 Sitti Busyrah Muchsin, Loc. Cit,. N.D. 
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3) memiliki kecenderungan heuristik, khususnya apa yang dapat terjadi, apa yang 

tidak dapat terjadi, dan mengapa. 

4) membuat perselisihan secara matematis. Pelajar penanda bersaing secara 

matematis dalam ujian ini menunjukkan bahwa siswa dapat membuat pernyataan 

angka yang konsisten dan dapat dipertahankan untuk alasan mereka. 

b. Mathematical icommunication i(komunikasi imatematika) 

 Indikator ikemampuan isiswa idalam iberkomunikasi iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1) siswa imampu imengekspresikan iide-ide imatematika idalam ibentuk itulisan 

idan imemvisualisasikannya ikedalam igambaran-gambaran iyang isederhana. 

2) siswa imampu imenghubungkan ibenda inyata, igambar idan idiagram ike 

idalam iide imatematika 

c. Modeling i(pemodelan) 

Adapun iindikator ipencapaian iuntuk isiswa idalam ipemodelan 

imatematis imenurut iJan ide iLange iadalah isebagai iberikut: 

1) menstrukturkan isituasi iyang iakan idimodelkan. 

2) matematisasi, iyaitu imenerjemahkan idari irealitas ike imatematika. 

3) dematematisasi, iyaitu imengintepretasikan imodel-model imatematika idari 

irealitas. 

4) memodelkan ibekerja idalam idomain imatematika. 

5) memvalidasi imodel. 
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6) merefleksikan, imenganalisis, idan imemberikan ikritik iterhadap imodel-

model, idan ihasil-hasil imodel. 

7) mengkomunikasikan imodel idan ihasil-hasilnya 

8) memonitor idan imengontrol iproses ipemodelan. i 

Indikator ikemampuan isiswa idalam ikompetensi imodeling iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah isiswa imampu imenyajikan ifenomena 

imatematis idalam ibentuk imodel imatematis, iserta imenunjukkan imodel-model 

imatematis idari irealitas iyang iada. 

d. Problem solving (memecahkan masalah) 

Indikator pencapaian siswa dalam menangani pertanyaan numerik dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) siswa dapat memperkenalkan persamaan (resep) dan memutuskan jawaban 

untuk suatu masalah 

b) siswa dapat membedakan masalah, dan membuat pengaturan untuk pengaturan 

c) siswa dapat merancang buahnya dengan tepat 

d) pelajar dapat mengatasi masalah dan menutup 

e. Representation (menerjemahkan/merepresentasikan) 

Indikator kemampuan siswa dalam kemampuan representasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) siswa dapat menggunakan representasi untuk mengatur, mencatat, dan 

mengkomunikasikan ide-ide matematika kedalam visualisasi berupa tulisan 
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2) siswa dapat menunjukkan hubungan timbal balik dan menggunakan 

representasi sesuai dengan situasi dan tujuan 

f. Symbols (mengunakan simbol) 

Adapun indikator pencapaian untuk siswa mampu menggunakan simbol 

dan bahasa yang formal menurut Jan de Lange adalah sebagai berikut:
 

1) memahami dan menginterpretasikan bahasa simbolik dan formal dan 

memahami hubungannya dengan bahasa yang biasa dipakai 

2) menterjemahkan dari bahasa yang sehari-hari dipergunakan ke bahasa 

simbolik atau formal 

3) memahami pernyataan-pernyataan dan ekspresi-ekspresi yang memuat 

simbol-simbol dan rumus-rumus 

4) menggunakan variabel, menyelesaikan persamaan, dan melakukan 

perhitungan 

Indikator  kemampuan  siswa  dalam  kompetensi penggunaan simbol 

dalam penelitian ini adalah siswa mampu menggunakan simbol-simbol matematis 

dengan melakukan perhitungan dengan simbol yang formal misalnya operasi 

hitung atau mennggunakan pola-pola bilangan. 

Jadi, dalam penelitian ini peneliti mengambil indikator kompetensi Jan de 

Lange menurut Pedoman Direktorat Jenderal Pendidikan Esensial dan Penunjang 

Pelayanan Diklat Nomor 506 / C / Kep / PP / 2004 tanggal 11 November 2004 

tentang rapor, ketentuan bagi siswa yang memiliki kemampuan berpikir numeric. 
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5. Gender 

a. Pengertian iGender 

Kata igender iberasal idari ibahasa iinggris igender iyang iberarti ijenis 

ikelamin.15 iMeskipun idemikian, iistilah iorientasi igender iini imemiliki 

ikepentingan iyang isalah iketika idiartikan iberkenaan idengan iseks. iIstilah 

iorientasi igender idapat idiartikan isebagai isuatu igagasan isosial iyang 

imencoba imelakukan idiferensiasi idalam ihal ipekerjaan, iperilaku, isikap, idan 

iatribut iantusiastik idi iantara iorang-orang iyang itercipta idi iranah ipublik.16 

Gender iadalah iide iyang idigunakan iuntuk imembedakan ikontras idi 

iantara ilaki-laki idan iperempuan idari isudut ipandang isosial-budaya. iJadi, 

igender imenjadi iciri ipria ilebih idari iperspektif inon-biologis. iGender iadalah 

ipembedaan itingkah ilaku iyang idikembangkan isecara isosial idi iantara 

imanusia, iyang imerupakan isesuatu iyang idilakukan imelalui iinteraksi 

ibersahabat idan isosial iyang ilama, ibukan isifat idan ibukan iciptaan iTuhan.17 

Bagi iMansoer iFakih, iGender imerupakan ikualitas ibawaan ipada 

imanusia iyang idibangun isecara isosial idan ibudaya. iMisalnya, iwanita 

ibiasanya idikenal ilebih ilembut, iluar ibiasa, ibersemangat, idan imengasuh. 

iSementara iitu, ilaki-laki idipandang isolid, iobyektif, imaskulin idan ikuat. 

iDengan icara iini, iada itiga ikualitas iyang ibisa idikembangkan idalam iorientasi 

iseksual. iPertama-tama, iorientasi iseksual iadalah ikualitas iyang icocok, 

imisalnya ipria iyang ilembut idan iwanita iyang imacho. iKedua, iada iperubahan 

                                                           
15

 John M. Echols Dan Hasan Sadily, ensiclopedia english, (Jakarta: Gramedia, 1983), 

265.N.D. 
16

 Helen Tierney (Ed), Women Studies Encyclopedia, Vol 1, (New York: Green Wood 

Press 1999), 153, N.D. 
17

 Eni Purwati, Dan Hanun Asrohah, Op. Cit., 15.,N.D. 
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iyang iterjadi isesekali idan idari isatu itempat ike itempat ilain. iMisalnya, idalam 

iacara-acara ikuno idi iklan iwanita itertentu ilebih imembumi idari ipada ipria. 

iKetiga, idari isatu ikelas ike ikelas imasyarakat ilainnya, iitu ijuga iluar ibiasa. 

iMisalnya, iwanita ikelas ibawah idi idaerah ipedesaan idipandang ilebih 

imembumi idaripada ipria ikaya idi ikomunitas iperkotaan. iKetiga igagasan iini 

idikenal isebagai iorientasi igender. 

b. Perspektif iGender idan iKaitannya idengan iKemampuan iSiswa 

Perspektif igender imenjadikan isebuah ijarak iatau iadanya iperbedaan 

idalam igender. Ketika menelisik dari sesuatu masih melekat dibenak masyarakat 

mengenai perempuan dan laki-laki bahawasanya masih banyak masyarakat 

Indonesia yang masih terbawa oleh budaya patriarki yang menempatkan 

perempuan dalam nomor dua, tidak lain juga dalam pendidikan masih banyak 

masyarakat mempercayai bahwa laki-laki lebih berhak mendaatkan pendidikan 

formal dibandingkan dengan perempuan.  

Pendidikan imenurut iAthiyah, iWardiman iDjojonegoro imerupakan ihak 

ibagi isetiap iindividu iyang ihidup idi idunia iini iyang idisebut ijuga idengan 

iistilah ipendidikan ikerakyatan. iPendidikan ikerakyatan iadalah iperlakuan idan 

ikesematan iyang isama idalam ipendidikan idalam isetiap ijenis ikelamin idan 

itingkat iekonomi, isosial, ipolitik, iagama, idan ilokasi igeografis ipublik. 

ITerdapat dalam iAl-Qur'an, ikeseragaman iorientasi iseksual ijuga itelah 

iterkonsentrasi ipada imasalah iinstruktif, ikhususnya ikorespondensi igender 

iyang iideal idan imenegaskan ibahwa iprestasi itunggal, ibaik idi ilingkungan 

imendalam imaupun idalam iurusan iprofesi, itidak iperlu iditimbun. iberdasarkan 
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isatu ijenis ikelamin ipada ikhususnya, ipria idan iwanita. imemiliki ikesempatan 

iserupa iuntuk imencapai ieksekusi iyang iideal.18 

Keseimbangan igender iadalah ifakta idan idipandang ipenting, dengan 

icara iini, ikapasitas imasyarakat isaat iini idipandang isebagai isesuatu iyang 

isetara. iBanyak isekolah iberkualitas iyang imencerminkan isifat ipengajaran 

isiswa, ibaik iorientasi igender ilaki-laki imaupun iperempuan. iMeskipun 

idemikian, ihal itersebut itidak iterlepas idari ikecenderungan icontoh-contoh 

ipenalaran iwanita iyang idiliputi ioleh isentimen ibukannya iproporsional, iyang 

imenunjukkan ibahwa iwanita ipada iumumnya iakan ipeka, iberbeda idengan 

ipria iyang ilebih iobjektif. iHal iinilah iyang ikemudian imendasari 

iperkembangan ikontras idalam ibatasan ipemikiran itentang ilaki-laki idan 

iperempuan. 

Beberapa ipenelitian itelah imenunjukkan ibahwa iada ikemungkinan 

ibesar ibahwa ikontras iseks ijuga imemiliki ihubungan iorganik idengan 

ikapasitas ipikiran. iInvestigasi iMoir idan iJessel imengungkapkan ibahwa idata 

iinteraksi iotak iperempuan isecara itidak iterduga, iyang ipada isaat iitu 

imembawa iberbagai iwawasan, ikebutuhan idan iperilaku.19 

Eksplorasi ilain, imenunjukkan ibahwa iwanita ilebih itidak iaman 

idaripada ipria iyang ipada iumumnya imantap, iyaitu, iketika iwanita idengan 

iinspirasi iprestasi imatematika itinggi idikaitkan idengan itugas iberpikir ikritis 

idalam ipertemuan iseks icampuran, ikapasitas imereka ilebih idisesalkan 

                                                           
18

 Nasaruddin Umar, Op. Cit., 265.  
19

 Reni A Hawadi, Akselerasi A sampai Z Informasi Program Percepatan Belajar Dan 

Anak Berbakat Intelektual (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2006), 130.  
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idaripada ikapasitas imereka iketika idalam itandan idi imana isemua iindividu 

iberada. iadalah iwanita, isedangkan ipameran ipria itidak iterpengaruh. 

iKebenaran idari imasalah iini iadalah ibahwa idalam ikeadaan idi imana iindividu 

idari ipertemuan iheterogen i(orang imenjadi isatu) ilebih imengancam iwanita.20 

iPerbedaan igender idalam ikeahlian imatematika icenderung ikecil. iKetika iada 

iperbedaan igender idalam ikemampuan imetematika, iperbedaan iitu itidak isama 

idalam isemua ikonteks. iSiswa ilaki-laki ilebih ibagus idalam iperhitungan 

ipengukuran, isains idan iolahraga. iSiswa iperempuan ilebih ibagus idalam 

iperhitungan iyang iberhubungan idengan itugas-tugas itradisional iperempuan, 

iseperti imemasak idan imenjahit.21 

c. Tinjauan itentang iKemampuan iLiterasi iMatematis iSiswa idalam ipersfektif 

iGender 

Studi iPISA imenunjukkan ibahwa idari ibeberapa iNegara, ipameran ipria 

isecara iumum ilebih ibaik idaripada ipameran iwanita, ini dapat iditemukan 

idalam iinformasi iyang idiperoleh isaat iujian iPISA itahun i2006 idan i2009. 

Studi iPISA i2006, ilaki-laki imendominasi idi i35 inegara idari iseluruh inegara, 

ikhususnya i57 inegara ipeminat. i21 inegara iyang iberpartisipasi itidak 

imenunjukkan ikontras idi iantara iorang-orang, idan isisanya iadalah iwanita 

iyang ilebih ibaik idaripada ipria. iMeskipun ipada itahun i2009 iPISA 

iberkonsentrasi idari itotal i65 inegara iyang itertarik, iada i35 inegara iyang 

                                                           
20

 Robert A. Baron Dan Donn Byrne, Psikologi Sosial Jilid 1, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 

2004).  
21

 Galuh Budi H, Skripsi Si: „Hubungan Efikasi Diri Dalam Perspektif Gender Dengan 

Hasil Belajar Siswa Kelas X Di Sma Al-Azhar Menganti Gresik‟ (Surabaya: Uin Sa Surabaya, 

2014), 7, N.D. 
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isecara iumum icocok iuntuk ipelajar ipria idan i5 inegara iyang isangat 

imenyukai iwanita, idan i30 inegara ipeserta itidak imenunjukkan iperbedaan 

iyang ibesar. ipada isiswa ipria idan iwanita.22 

Kecenderungan isiswa ilaki-laki iuntuk ilebih ibaik idaripada isiswa 

iperempuan idalam ikemampuan iliterasi imatematika iini idiidentifikasi idengan 

iperspektif imental. iSecara ikhusus i(1) iterlepas idari ibetapa ihebat idan 

iindahnya iwawasan iwanita, ipada idasarnya, iwanita ipraktis itidak iterlalu 

itertarik ipada ipertanyaan ihipotetis iseperti ipria; i(2) iWanita ilebih ihidup, 

ilebih ilugas idan itertarik idengan isudut ipandang ikonkret idan icepat. iWanita 

itertarik ipada ikehidupan ikeluarga, ikehidupan isehari-hari idan iacara-acara 

iyang iterjadi idi isekitar ikeluarga imereka. iSementara iitu, ilaki-laki ipada 

iumumnya ihanya itertarik ipada ilandasan ihipotesis, ijika iitu isesuai idengan 

ikeinginan imereka idan ijika iada ihubungannya idengan iwaktu imereka. iDalam 

isinopsis, iwanita ilebih idekat idengan imasalah ikehidupan ipragmatis idan 

isolid, isedangkan ipria ilebih itertarik idengan ibagian-bagian ipikiran iyang 

ibersifat iteoritis.23 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka ipikir iadalah ipenyatuan ihubungan iantara ifaktor-faktor iyang 

idikumpulkan idari iberbagai ihipotesis iyang itelah idigambarkan. iMengingat 

ihipotesis iyang idigambarkan, ikemudian idiselidiki ipada idasarnya idan 

isengaja, imenghasilkan ikombinasi ihubungan iantara ifaktor-faktor iyang 

                                                           
22

 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan Edisi ke II, (Jakarta: Kencana, 2008),.  
23

 A.N, Zullifah Qurotu, Sekretaris SI: „Mengidentifikasi Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Sekolah Menengah Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan Perbedaan 

Matematika Dan Gender‟ (Surabaya: UNESCO, 2014), Hlm. 26, n.d.  
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idirenungkan. 

Kemampuan iliterasi imatematis iadalah ikemampuan isiswa iuntuk 

imemahami, imemanfaatkan, idan imenguraikan iilmu ipengetahuan idalam 

ilingkungan iyang iberbeda. Menggabungkan ipemikiran imatematika iyang 

imemanfaatkan iide, iteknik, irealitas, idan iperangkat inumerik iuntuk 

imenggambarkan, imemperjelas, idan imengantisipasi ikeajaiban. iKemampuan 

iLiterasi iMatematika isiswa i idapat idinilai idengan istudi ipenilaian itingkat 

iInternasional iyaitu iPISA i(Programme ifor iInternational iStudent iAssessment. 

iDalam imenilai ikemampuan iliterasi imatematika, i imembuat idalam ibentuk 

iLembar ipenilaian idari iinstrumen ites imemuat i iindikator-indikator 

iketercapaian ikompetensi ikemampuan iliterasi imatematis idengan 

imenggunakan isoal iyang idiberikan ilevel iberdasarkan iPISA. i 

Adapun ipenelitian iini iberdasarkan igender imaka iakan iterdapat isiswa 

ilaki-laki idan iperempuan. iPada ipenelitian iini iakan idideskripsikan i(1) 

ikemampuan iliterasi imatematika isiswa ilaki-laki isetelah idiberikan isoal iPISA. 

i(2) ikemampuan iliterasi imatematika isiswa iperempuan isetelah idiberikan isoal 

iPISA.
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Bagan 2.1.iKerangka iBerfikir iAnalisis iKemampuan iLiterasi 

iMatematisisiswa idalam iPersfektif iGender 

 

 

 

 

 

 

Wawancara 

Lembar penilaian Indikator 

Ketercapaian Kompetensi 

Soal PISA 

Laki-laki Perempuan 

Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

dalam persfektif gender 

Deskripsi kemampuan literasi 

matematis laki-laki 

Deskripsi kemampuan literasi 

matematis perempuan 

Kemampuan Literasi Matematis Siswa dalam Persfektif Gender 
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D. Hipotesis penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini berdasarkan banyak penelitian sebelumnya dan 

dari teori-teori mengatakan bahwa kemampuan literasi matematika siswa laki-laki 

di atas siswa perempuan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis iPenelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan iadalah ipenelitian deskriftif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang menggambarkan dan 

menginterpretasi objek yang sesuai dengan apa adanya. Penelitian deskriptif juga 

merupakan pengumpulan data untuk membuktikan dari pertanyaan yang berkaitan 

dengan keadaan dan kejadian saat ini. Penelitian kuantitatif mmerupakan metode-

metode untuk menguji teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar 

variabel, biasanya diukur dengan instrumen penelitian sehingga data yang 

diperoleh terdiri atas angka yang dapat dianalisis sesuai dengan prosedur
24

. 

Penggunaan metode deskriptif kuantitatif disesuaikan dengan tujuan 

penelitian yang memusatkan terhadap permasalahan yang terkait dengan apa yang 

terjadi pada saat ini. Tujuan penelitian deskriptif kuantitatif pada penelitian ini 

adalah untuk menjelaskan mengenai kemampuan literasi matematis siswa kelas 

VIII ditinjau dari perbedaan gender dengan dukungan data yang diperoleh 

sehingga dapat memperkuat analisis peneliti dalam membuat kesimpulan. Hasil 

penelitian yang diperoleh dari perhitungan pada aspek kemampuan literasi 

matematis kemudian dipaparkan oleh peneliti. 

Penelitian kuantitatif yang dilakukan pada penelitian ini berkaitan dengan 
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 Creswell, John W. 2014. Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan 

Mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  
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pemerolehan data mengenai tingkat ketercapaian kemampuan literasi matematis 

ditinjau dari aspek gender pada siswa kelas VIII. Kemudian metode deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan hasil penelitian kuantitatif 

yang dilakukan serta kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 

kemampuan literasi matematis.
25

 

B. Lokasi idan iwaktu iPenelitian 

Tempat ipenelitian iatau ilokasi ipenelitian iini idilaksanakan idi iMTsN i3 

iLuwu, iSulawesi iselatan. iWaktu ipenelitian ipada isemester iGanjil tahun 

iajaran i2021/2022. 

C. Definisi Operasional  

Untuk imenjauh idari ikekeliruan iarti iterhadap ivariabel, ikata idan 

iistilah iteknis iyang iterdapat idalam ijudul, imaka ipenulis imerasa iperlu iuntuk 

imencantumkan idan imenjelaskan idefinisi ioperasional idan iruang ilingkup 

ipenelitian iini. iJudul ipenelitian iini iadalah iAnalisis iKemampuan iLiterasi 

iMatematis iSiswa idakam ipersfektif iGender, idengan ipengertian iantara ilain: 

1. iKemampuan iliterasi imatematis isiswa isiswa, iadalah ikapasitas 

isiswa iuntuk imerinci, imelakukan, idan imenguraikan isains imelalui imasalah 

iPISA idalam ipengaturan iyang iberbeda. 

2. iGender dalam penelitian ini lebih mengarah kepada pengertian gender 

menurut bahasa yaitu dari kata gen yang artinya jenis kelamin. Jelanya pada 

kontraks perbedaan kemampuan antara kaum laki-laki dan perempuan.
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 Lexy J Moleong,Metodologipenelitiankualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 
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D. Populasi idan isampel ipenelitian 

Populasi idalam ipenelitian iini iadalah isiswa ikelas iVIII idi iMTsN i3 

iLuwu ipada itahun iajaran i2020-2021. iKarena ibegantung i igender imaka 

iterdapat idua isubjek ipenelitian iyaitu isiswa ilaki-laki idan isiswa iperempuan. 

iDalam ipenelitian iini imengambil i3 isiswa ilaki-laki idan i3 isiswa iperempuan 

isecara iacak ipada ikelas iyang ihomogen. 

E. Teknik iPengumpulan iData 

Pengumpulan idata idilakukan idengan icara imengadakan: 

a. Tes ikemampuan iliterasi imatematis isiswa 

Tes iini ibertujuan imemunculkan ikemampuan iliterasi imatematis isiswa 

idan imenunjukkan idaya ipenalaran isiswa, iargumentasi imatematika isiswa, 

ikomunikasi imatematika isiswa, ipemodelan, imengajukan idan imenyelesaikan 

imasalah, irepresentasi imatematis isiswa, ipenggunaan isimbol idalam 

imatematika idan ipenggunaan iatau imemanfaatkan ialat idan iteknologi. 

Ketika idata ihasil ites itelah ididapatkan imaka itindakan iselanjutnya 

iadalah imencocokkan ijawaban isiswa isampel idengan ilembar ipenilaian 

ikemudian idianalisis isesuai idengan itingkat iketercapaian. 

b. Wawancara 

wawancara idigunakan iuntuk imemiliki ipilihan iuntuk imengetahui ilebih 

idalam itentang ikemampuan iliterasi imatematika isiswa. iWawancara 

idilaksanakan isetelah isiswa imenyelesaikan ites ikemampuan imatematika. 

iwawancara iini idirekam idengan imenggunakan igadget ikronik isebagai isound 
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iaccount idari iponsel iuntuk imembatasi itingkat ikesalahan iyang idirekam 

isebagai ihard icopy iakibat ipertemuan itersebut idan idiinterpretasikan iuntuk 

imemperoleh iinformasi iyang itepat, ikemudian idibedah. iUntuk imenentukan 

itingkat ilegitimasi iinformasi, iinformasi iwawancara idikontraskan idan 

ikonsekuensi idari ijawaban iyang idisusun. 

F. Instrumen iPenelitian i 

Instrumen ipenelitian iadalah ialat ibantu iyang idipilih ioleh ipeneliti 

idalam ikegiatan imengumpulkan idata iagar ipenelitian iberjalan isistematis. 

iBerikut iadalah iinstrumen iyang idigunakan idalam ipenelitian iini i: 

a. Tes iKemampuan iLiterasi iMatematika. 

Tes iyang idigunakan iadalah ikumpulan isoal iPISA i(Programme ifor 

iInternational iStudent iAssessment) iyang itelah idiartikan idan idisesuaikan 

ikonteksnya iserta idivalidasi ioleh itim ivalidator. i 

Lembar ites iliterasi imatematika iterdiri idari idua ipertanyaan idengan 

imenerima ipertanyaan iPISA. iMasalah i iutama imengandung isubstansi 

imatematika iyang iumum, isehingga iterjadi imusyawarah imatematika ipada 

iruang ibentuk ipadat isehingga idiperlukan ipenggambaran idan iketelitian iuntuk 

imenemukan irespon iterhadap ipermasalahan itersebut. iDiatur idalam 

ipertanyaan iserupa iPISA idengan itingkat isedang. iSoal inomor i1 iada 

itigaipertanyaan ianak, ikhususnya ia, b dan ic. i 

Hal iberikutnya ijuga idiingat iuntuk isoal ikedua iyang iidentic idengan 

isoal iPISA isedang. iSoal ikedua iini iberisi ikonten itentang ipengaturan iyang 

idibundel isebagai ipertanyaan isehingga idipercaya iakan imuncul iargumentasi 
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imatematika ianak imuda iuntuk imengatasinya. iSoal inomor i2 iada idua 

ipertanyaan ianak, itepatnya ia dan ib. iSoal ia idiandalkan iuntuk imeningkatkan 

ipenggambaran imatematika isiswa, imendemonstrasikan idan iberpikir ikritis 

iserta imenyampaikan icontoh iatau ipersamaan ibaru iuntuk imendapatkan iapa 

iyang imereka ibutuhkan. iSaat idihadapkan ike ib, idipercaya ibahwa 

iargumentasi imatematis iakan imuncul, imenangani imasalah, idan 

imenyampaikan ikonsekuensi imenangani imasalah idengan isimbol iidalam 

istruktur iyang itersusun.  

iLembar ites ikemampuan iliterasi iini imeliputi ilembarisoal ites 

ikemampuan iliterasi imatematis isiswa idan ikunci ijawaban. iLembar ipenilaian 

idari iinstrumen ites imemuat iindikator-indikator iketercapaian ikompetensi-

kompetensi ikemampuan iliterasi imatematis isebagaimana itelah idiuraikan ipada 

ikajian iIlmiah, iyakni ikemampuan iliterasi imatematis isiswa imemiliki 

ibeberapa ikompetensi ipokok mengenai penalaran, argumentasi, komunikasi, 

pemodelan, pemecahan masalah, menerjemahkan, symbol, dan alat teknologi. 

kemudian idikembangkan idalam ibentuk iindikator imenjadi i15 ibutir iindikator. 

iMasing-masing iindikator imemiliki iskala ipenilaian itersendiri isesuai itabel 

3.1idibawah iini: i  
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Tabel 3.1 Indikator kompetensiikemampuan iliterasi imatematis. i i i 

No Kompetensi i 

iliterasi 

imatematis 

isiswa 

Indicator ikompetensi 

ilitersi imatematis isiswa 

Kriteria 

ipengskoran 

Ket 

1 2 3 

1 Mathematic ial 

ithinking iAnd 

iReasoning 

Siswa imampu 

imenganalisis ikeadaan i 

imatematis idengan 

imenciptakan ipola idan 

irelasi iuntuk imengambil 

ianalogi iserta igeneralisasi. 

    

a. Siswa idapat imemberi 

ialasan iterkait ipola idan 

irelasi iyang imereka 

iciptakan. 

    

b. Siswa idapat imenentukan i 

ikesimpulan idari isebuah 

ipernyataan idan i 

imenjelaskan idengan 

imasuk iakal. 

    

2 Mathematical 

iargumentation 

a. siswa imampu i 

imenciptakan ipenalaran 

iatau iargumen imathematis 

iyang imasuk iakal i idan 

imampu idi ipertanggung i 
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ijawabkan ialasannya i. 

3 Mathematical 

iCommunication 

a. Siswa idapat imengeluarkan 

iide-ide imatematis idalam 

ibentuk itulisan idan i 

imencontohkan i ikedalam 

igambaran iyang isederhana 

    

b. Siswa idapat 

imenghubungkan ibenda 

iyang inyata, igambar iserta 

idiagram ike idalam iide 

imatematika. 

    

4 Modeling iatau 

ipemodelan 

a. Siswa idapat 

imempresentasikan 

ifenomena imatematika 

idalam ibentuk imodel 

imatematika idan 

imenjelaskan imodel 

irealitas imatematika iyang 

iada. 

    

5 Problem 

isolving 

a. Siswa imampu imengajukan 

iformula i(rumusan) idan 

imenetapkan ipenyelesaian 

idari isuatu imasalah 
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b. Siswa idapat 

imengidentifikasikan 

imasalah idan imembuat 

irencana ipenyelesaian. 

    

c. Siswa idapat imembuat 

irencana ipenyelesaian 

idengan itepat 

    

d. Siswa idapat 

imenyelesaiakan 

ipermasalahan idan 

imenyimpulkannya 

    

6 Representation a. siswa idapat imenggunakan 

irepresentase iuntuk 

imengatur, imencatat, idan 

imengkomunikasikan iide-

ide imatematika ikedalam 

ibentuk ivisualisasi iberupa 

itulisan 

    

b. Siswa idapat imenunjukkan 

ihubungan itimbal ibalik 

idan imenggunakan 

irepresentase isesuai 
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idengan isituasi idan itujuan 

7 Symbol i a. Siswa imampu 

imenggunakan isymbol-

simbol imatematis idengan 

imelakukan iperhitungan 

idengan isymbol iyang 

iformal, imisalnya ioperasi 

ihitung iatau imenggunakan 

ipola-pola ibilangan 

    

8 Tool iand 

itechnology 

a. Siswa idapat imenggunakan 

ialat ibantu, idan iteknologi 

ipada isaat iyang itepat 

idalam ipembelajaran 

imatematika 

    

TOTAL     

 

Dari tabel diatas untuk pemberian skor dapat dilihat pada tabel dibawah: 

Tabel 3.2 Pedoman ipemberian iangka iatau iskor idari iinstrumen ipenilaian 

ilembar ites ikemampuan imatematis isiswa 

Kategori Skor 

iJawaban isesuai idengan iindikator 3 

iJawaban ikurang isesuai idengan iindikator 2 

iJawaban itidak isesuai idengan iindikator 1 
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b. Pedoman iWawancara 

Pedoman iwawancara idipergunakan iapabila ipeneliti iingin imengetahui 

ibeberapa ihal idari iresponden iyang ilebih imendalam. iPedoman iwawancara 

idimuat iberdasarkan iindikator isoal iyang imampu imemperkuat idan 

imemberikan ijawaban iyang ijelas imengenai ikemampuan iliterasi imatematika 

isiswa. 

Pedoman iwawancara imemuat ipanduan iwawancara iuntuk iseorang 

ipeneliti. iPedoman iwawancara iperlu ikerena iapa iyang idipikirkan isiswa iatau 

ipeserta iyang imengikuti ites ikemampuan iliterasi imatematis itidak isemuanya 

itertuang ididalam ijawaban, ikadangkala ibeberapa iindikator ibelum imuncul 

ipada ijawaban isiswa idan iperlu idiklarifikasikan ikepada isiswa iagar 

imenemukan ikebenaran iantara ipemikiran isiswa idan itulisan isiswa. 

Tabel 3.3 Kesulitan yang Dialami Siswa Saat Menyelesaikan 

Tes Kemampuan Literasi Matematis 

PEDOMAN WAWANCARA 

Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

dalam Persfektif Gender di Siswa Kelas VIII MTs 

Negeri 3 Luwu 

1. Apakah Soal yang kamu kerjakan sulit? 

2. Soal ke berapa yang menurut kamu sulit? 

3. Mengapa Soal Tersebut Sulit 
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c. Alat iPerekam 

Alat iperekam idigunakan iuntuk imempermudah ipeneliti imengulang 

ikembali idata ihasil iwawancara iantara peneleti idan isiswa iserta idapat 

imenjadi ibukti iapabila idiperlukan idikemudian ihari, imaka idiperlukan ialat-

alat iseperti i: iHandphone idan ibuku icatatan. 

G. Uji Validasi dan Reabilitas Instrumen 

Pada penelitian ini, sebelum soal digunakan terlebih dahulu dilakukan uji 

pengamatan. Dalam hal ini uji validasi dan reabilitas.  

a. Validitas 

Sumber data instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan 

dapat mengukur apa yang hendak diukur. Menurut Riduwan, validasi adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau keshahihan suatu alat ukur. Uji 

validasi ini digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu instrument. 

Dalam penelitian ini, uji validasi yang digunakan yaitu uji validasi isi. Peneliti 

meminta kepada sejumlah validator untuk menilai instrumen yang akan 

digunakan. Rancangan instrument diserahkan kepada 3 orang ahli (validator) 

untuk divalidasi. Validator diberikan lembar validasi setiap intrumen untuk diisi 

dengan tanda centang () pada skala 1-4 seperti berikut: 

Skor 1 : Tidak Baik 

Skor 2 : Kurang Baik 

Skor 3 : Baik 

Skor 4 : sangat Baik 
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 Data Hasil beberapa ahli untuk instrumen berupa soal dianalisis dengan 

pertimbangan, masukan, komentar dan saran-saran dari validator. Hasil analisis 

tersebut dijadikan pedoman untuk merevisi instrumen soal tersebut. Selanjutnya 

berdasarkan lembar validasi yang diisi oleh validator tersebut ditentukan 

validitasnya.  

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan 

intrumen tes sebagai berikut: 

1. Melakukan Rekapitulasi hasil penilaian para ahli kedalam tabel. 

2.  Mencari rata hasil penilaian para ahli untuk setiap kriteria dengan 

rumus: 

  ̅̅ ̅   ∑   

 

   
 

 

Dengan: 

  ̅̅ ̅ = rerata kriteria ke-i 

    = Skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh penilaian Ke-j  

   banyak penilai 

3. Mencari rerata aspek dengan rumus: 

  ̅̅̅   ∑   ̅̅ ̅̅
̅̅ ̅̅

 

   
 

 

Dengan: 

  ̅̅̅ = rerata kriteria ke-i 

   ̅̅ ̅̅  = rerata untuk aspek ke-i 

   banyak kriteria dalam aspek ke-i 
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4. Mencari rerata total (X) dengan rumus: 

 ̅   ∑  ̅̅ ̅

 

   
 

 

Dengan: 

 ̅  = rerata total 

  ̅̅ ̅ = rerata aspek ke-i 

    banyak aspek 

5. Menentukan kategori validasi setiap kriteria Ki atau rerata aspek Ai 

atau rerata X dengan kategori vlidasi yang telah di tetapkan 

6. Kategori validasi yang ditetapkan 

Tabel 3.4 Interverstasi validitas
26

 

Interval Interprestasi 

V ≤ 0,9 

0,9 < V ≤ 1,9 

1,9 < V ≤  3,0 

3,0 < V ≤  4,0 

Tidak valid 

Cukup valid 

Valid 

Sangat Valid 

 

Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa intrumen memiliki 

derajat validitas yang memadai adalah X untuk keseluruhan aspek minimal berada 

dalam kategori cukup valid dan nilai Ai untuk setiap aspek minimal berada dalam 

kategori valid. Jika tidak demkian maka perlu dilakukan revisi ulang berdasarkan 

saran dari validator. Sampai memenuhi nilai M minimal berada dalam kategori 

valid. 

                                                           
26

 Uji Validitas Dan_reliabilitas_instrumen.  
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b. Reabilitas 

Reabilitas menunjukkan bahwa instrumen dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik 

sehingga mampu mengungkap data yang diperoleh.  

Nilai reabilitasdiperoleh dari lembar penilaian yang telah diisi oleh tiga 

validator. Rumus yang digunakan adalah rumus percentage og agreements yang 

telah dimodifikasi. 

  ( )   
 ( )̅̅ ̅̅ ̅̅

 ( )̅̅ ̅̅ ̅̅   ( )̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
        

Keterangan: 

 ( )                           

 ( )                                         

 ( )                                            

 Adapun tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat reabilitas intrumen 

mengikut kriteria yang dibuat oleh Guiloft yaitu sebagai berikut: 

1.                                                       

2.                                                     

3.                                                    

4.                                                      

5.                                                            

H. Teknik iAnalisis iData 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data literasi matematis 

yang diperoleh pada saat siswa mengerjakan soal dan melakukan wawancara. Hal 
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ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan literasi matematis siswa kelas VIII 

ditinjau dari gender. Adapun teknik analisis yang digunakan sebagai berikut. 

a. Mean (  ) 

Mean dapat diperoleh dengan cara menjumlahkan data secara individu dalam 

kelompok tersebut, lalu dibagi dengan jumlah individu yang terdapat dalam 

kelompok tersebut. Mean dibagi ke dalam tiga jenis data yaitu data tunggal, data 

berbobot, dan data kelompok. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan mean 

data tunggal, dengan rumus sebagai berikut. 

 ̅   
   
 

 

Keterangan : 

 ̅ = Mean (rata-rata) 

     = Jumlah data 

  = Banyak Data 

b. Median (Me) 

Untuk mencari median harus disusun terlebih dahulu urutannya dari yang 

terkecil sampai yang terbesar kemudian dicari nilai tengah dari kelompok data 

tersebut. Letak median tergantung dari jumlah data. Jika data berjumlah ganjil, 

maka setelah data disusun, nilai median tepat di data paling tengah, sehingga 

membagi data menjadi dua bagian yang sama banyak. Namun, jika data berjumlah 

genap, maka nilai median merupakan rata-rata dari dua data yang tepat berada di 

tengah, atau bisa dicari dengan menggunakan rumus berikut. 
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Me = Median 

N   = Banyaknya data/ Jumlah data  

X   = Nilai Pada sampel Ke- 

c. Modus (Mo) 

Modus adalah nilai yang sering muncul pada suatu data. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan modus data tunggal sehingga dalam mencari modus cukup 

melihat angka yang sering muncul pada data tersebut. 

d. Simpangan Baku / Standard Deviasi 

Simpangan baku merupakan persebaran data atau akar dari varians. 

Simpangan dapat diartikan sebagai jarak rata- rata penyimpangan antara nilai hasil 

pengukuran dengan nilai rata-rata. Berikut rumus simpangan baku yang 

digunakan dalam penelitian: 

   √
 (    ̅) 

   
  

Keterangan : 

S  = Standar deviasi sampel 

   = Data Pengukuran  

  = Jumlah Data 

Varian dari simpangan baku hanya boleh digunakan sebagai alat 

pembanding keseragaman data, apabila data yang dibandingkan keseragamannya 

itu berasal dari variabel yang sama dengan satuan pengukuran yang sama. Varian 

dan simpangan baku hanya valid jika digunakan sebagai ukuran variansi untuk 

yang memenuhi tingkat sekurang-kurangya interval. 
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e. Persentase Tingkat Ketercapaian 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menghitung persentase ketercapaian 

literasi matematis menggunakan rumus sebagai berikut. 

    
 

 
       

Keterangan : 

Dp  = Deskriptif persentase (%) 

n  = Skor yang diperoleh 

N  = Skor maksimal butir pertanyaan 

Persentase ketercapaian kemampuan literasi matematis ini 

diinterpretasikan secara deskriptif berdasarkan kriteria hasil belajar sebagai 

berikut. 

Tabel 3.5 Persentase ketercapaian kemampuan literasi matematis siswa
27

 

Nilai Kriteria 

80 – 100 Sangat Baik 

66 – 79 Baik 

56 – 65 Cukup 

40 – 55 Kurang 

30 -39 Sangat Kurang Baik 

 

 

                                                           
27

 Wulandari . Analisis Kemampuan Literasi Sains Pada Aspek Pengetahuan Dan Kompetensi 

Sains Siswa Smp Pada Materi Kalor | Edusains.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini akan memaparkan data hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti. Selanjutnya peneliti akan mendeskripsikan serta menganalisis data 

tentang kemampuan literasi matematis siswa dalam perspektif gender. Data 

tersebut bersumber dari lembar jawaban siswa ketika mengerjakan soal tes 

kemampuan literasi matematis dan wawancara. Data yang didapatkan dalam 

penelitian ini adalah data-data kuantitatif kemudian dideskripsikan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah dengan mengambil acak 6 orang subjek 

dari dua kelompok, yakni 3 subjek laki-laki (L) dan 3 subjek perempuan (P). 

A. Hasil penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh data hasil penelitian. 

Data ini kemudian di analisis untuk mendapat kesimpulan dan hasil penelitian. 

Dalam hasil penelitian dilakukan analisis yang terdiri dari analisis validasi 

instrumen dan analisis data hasil penelitian.   

1. Analisis Validasi dan Reabilitas Instrumen 

a. Analisis Uji Validasi Instrumen 

Soal PISA untuk menguji kemampuan literasi matematis sebelum 

diberikan kepada sampel, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dengan 

menggunakan validasi isi. Untuk mengetahui valid atau tidak validnya soal 

tersebut. Selanjutnya terlebih dahulu peneliti meminta kepada dua Dosen ahli dan 
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satu guru mata pelajaran matematika untuk memberikan penilaian terhadap 

instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Penilaian dilakukan oleh 3 

Validator yang cukup ahli dalam meneliti aspek soal. Berdasarkan hasil analisis 

validasi instrument diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Validasi isi Soal 

No Aspek yang dinilai 
Frekuensi Penilaian 

 ̅ Ā  ̅ Keterangan 
1 2  3 4 

 Materi Soal 

1 Soal-soal sesuai 

dengan indikator 

 
     

 
 

 

3 

 

3,2 

 

3,3 

Valid 

2 Batasan pertanyaan 

dan jawaban yang 

diharapkan jelas  

     

 
 

3,6 Sangat 

Valid 

3 Materi yang 

ditanyakan sesuai 

dengan kompetensi 

     

 
 

3,3 Sangat 

Valid 

4 Isi materi sesuai 

dengan jenjang, jenis 

sekolah dan tingkat 

kelas 

     

 
 

3 Valid 

II Konstruksi 

1 Menggunakan kata 

tanya atau perintah 

yang menuntut 

jawaban uraian 

 
     

 
 

 

 

3,3 

 

3,3 3,3 

Sangat 

Valid 

2 Ada petunjuk yang 

jelas tentang cara 

mengerjakan soal  

     

 
 

3 Valid 

3 Ada pedoman 

penskorannya 

     

 
 

3,3 Sangat 

Valid 

4 Tabel, gambar, grafik 

disajikan dengan jelas 

dan terbaca 

     

 
 

3,3 Sangat 

Valid 

5 Butir soal tidak 

bergantung pada butir 

soal sebelumnya 

     

 
 

3,6 Sangat 

Valid 
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III Bahasa 

1 Rumusan kalimat soal 

komunikatif 

 
     

 
 

 

3,6 

3,6 

 

 

 

3,3 

 

 

 

Sangat 

valid 

 

2 Butir soal 

menggunakan bahasa  

Indonesia yang baku 

     

 
 

3,6 Sangat 

Valid 

3 Rumusan kalimat tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda atau 

salah pengertian 

     

 
 

3,6 Sangat 

valid 

4 Menggunakan 

bahasa/kata yang 

umum (bukan bahasa 

lokal) 

     

 
 

3,6 Sangat 

valid 

5 Rumusan soal tidak 

mengandung kata-kata 

yang dapat 

menyinggung perasaan 

siswa 

     

 
 

4 Sangat 

Valid 

Rata-rata Penilaian total ( )̅̅ ̅ 3,3 

Sangat 

Valid 

 

Berdasarkan hasil validasi di atas, instrument dikatakan valid. Hal ini 

dikarenakan  ̅untuk keseluruhan aspek berada dalam kategori  Sangat valid, dan 

nilai Ai berada dalam kategori valid. 

b. Analisis Uji Reabilitas Instrumen 

Setelah validasi instrumen, dilakukan uji reabilitas instrumen untuk 

mengetahui tingkat ketetapan dan keandalan dari instrument tersebut. Hasil uji 

reabilitas instrument dapat dilihat dibawah ini: 
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Tabel 4.2 Hasil Reabilitas Isi Soal 

No Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 

 ( )  ( )̅̅ ̅̅ ̅̅  Ket 
1 2 3 4 

 Materi 

Soal 

 

Soal-soal sesuai dengan 

indikator 
  3  0,75 

0,81 ST 

Batasan pertanyaan dan 

jawaban yang 

diharapkan jelas 

  1 2 0,91 

Materi yang ditanyakan 

sesuai dengan 

kompetensi 

  2 1 0,83 

Isi materi sesuai dengan 

jenjang, jenis sekolah 

dan tingkat kelas 

  3  0,75 

Konstr

uksi 

 

Menggunakan kata 

tanya atau perintah 

yang menuntut jawaban 

uraian 

  2 1 0,83 

0,83 ST 

Ada petunjuk yang jelas 

tentang cara 

mengerjakan soal 

  3  0,75 

Ada pedoman 

penskorannya 
  2 1 0,83 

Tabel, gambar, grafik 

disajikan dengan jelas 

dan terbaca 

  1 2 0,91 

Butir soal tidak 

bergantung pada butir 

soal sebelumnya 

  2 1 0,83 

Bahasa 

 

Rumusan kalimat soal 

komunikatif 
  1 2 0,91 

0,92 ST 

Butir soal 

menggunakan bahasa  

Indonesia yang baku 

  1 2 0,91 
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Rumusan kalimat tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda atau 

salah pengertian 

  1 2 0,91 

Menggunakan 

bahasa/kata yang umum 

(bukan bahasa lokal) 

  1 2 0,91 

Rumusan soal tidak 

mengandung kata-kata 

yang dapat 

menyinggung perasaan 

siswa 

   3 1 

Rata-rata Penilain total ( ( )̅̅ ̅̅ ̅̅ )
 
 0,85 ST 

 

Perhitungan Reabilitas: 

Derajat Agreements ( ( )̅̅ ̅̅ ̅̅ )     0,85 

Derajat Disagreements ( ( )̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅)      ( ( )̅̅ ̅̅ ̅̅ )               

Percentage of Agreements (PA) = 
( ( )̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅)

 ( )̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅  ( )̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅         =  85% 

Hasil uji reabilitas yang dilakukan dengan menggunakan rumus 

Percentage of  agreements yang telah dimodifikasi, diperoleh ( ( )̅̅ ̅̅ ̅̅ )            

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Soal PISA tersebut reliable dengan 

kategori Sangat Tinggi. 

2. Analisis data hasil Penelitian 

Data kemampuan literasi matematis peserta didik pada penelitian ini 

diperoleh dari hasil tes kemampuan literasi matematis dari dua sampel. Tes ini 

terdiri dari 5 (lima) butir soal pilihan ganda dan soal essay. Tes ini diikuti oleh 

kelas sampel yang terdiri dari 3 orang peserta didik laki-laki dan 3 orang peserta 
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didik perempuan. Deskripsi data kemampuan literasi matematis ssiswa MTs 

Negeri 3 Luwu disajikan pada table 4.3 

Tabel 4.3 Deskripsi Data Kemampuan Literasi Matematis Siswa kelas VIII 

di MTs Negeri 3 Luwu 

Nilai Kemampuan Literasi Matematis Siswa MTs Negeri 3 Luwu 

Mean 

Median 

Modus 

Standard Deviation 

Minimum 

Maximum 

Sum 

Count 

75 

75 

70 

5,47 

70 

80 

450 

6 

 

Berdasarkan hasil data kemampuan literasi matematis siswa 

MTs Negeri 3 Luwu dari tabel 4.3 bahwa dari jumlah siswa sebanyak 6 orang 

yang mengikuti tes, dengan rata-rata kemampuan literasi siswa yakni 75; median 

atau nilai tengah = 75; modus = 70; standar defiasi = 5,47; dengan nilai minimum 

70 dan nilai maksimum = 80. Berdasarkan persentase ketercapaian kemampuan 

literasi matematika siswa, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi 

matematika siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Luwu dikatakan baik.   

a. Deskripsi Kemampuan Literasi Matematis Subjek Laki-Laki 

Pada bagian ini, akan dideskripsikan dan dianalisis data kemampuan 

literasi matematis subjek laki-laki (L) yaitu subjek laki-laki pertama (L1), subjek 

laki-laki Kedua (L2) dan subjek laki-laki ketiga (L3) dalam menyelesaikan 

permasalahan matematis yang kontekstual dan telah layak diujikan. 
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1) Data Perolehan skor kemampuan literasi matematis siswa Laki-laki 

Berdasarkan Perolehan hasil tes tertulis Siswa laki-laki, maka diperoleh 

gambaran seperti tabel dibawah ini: 

Table 4.4 Data Perolehan skor kemampuan literasi matematis siswa Laki-

laki 

No Subjek Skor Hasil Tes 

1 L1 70 

2 L2 80 

3 L3 80 

 

 Tabel 4.5 Data Statistik Siswa Laki-laki 

Modus 

Median 

Mean 

Standar Deviasi 

Minimum 

Maksimum 

Sum 

Count 

80 

80 

76,67 

5,77 

70 

80 

230 

3 

 

 

Berdasarkan hasil data kemampuan literasi matematis siswa Laki-laki di 

MTs Negeri 3 Luwu dari tabel 4.5 bahwa dari jumlah siswa laki-laki sebanyak 3 

orang yang mengikuti tes, dengan rata-rata kemampuan literasi siswa yakni 76,67; 

median atau nilai tengah = 80; modus = 80; standar defiasi = 5,77; dengan nilai 

minimum 70 dan nilai maksimum = 80. Berdasarkan persentase ketercapaian 

kemampuan literasi matematika siswa, maka dapat disimpulkan bahwa 
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kemampuan literasi matematika siswa Laki-laki kelas VIII MTs Negeri 3 Luwu 

dikatakan Baik.   

2) Deskpripsi Kemampuan literasi matematis subjek laki-laki  (L) 

Deskripsi Ketercapaian indicator kemampuan literasi matematis dari subjek laki-

laki L: 

Tabel 4.6 Ketercapaian Indikator Subjek L 

No 

Kompetensi i 

iliterasi 

imatematis 

isiswa 

Indicator 

ikompetensi ilitersi 

imatematis isiswa 

Skor 

Ket 

L1 L2 L3 

1 Mathematic 

ial ithinking 

iAnd 

iReasoning 

Siswa imampu 

imenganalisis 

ikeadaan i 

imatematis idengan 

imenciptakan ipola 

idan irelasi iuntuk 

imengambil ianalogi 

iserta igeneralisasi. 

2 3 3 

Subjek L1 cukup 

mampu 

menganalisis 

keadaan 

matematis dengan 

mampu menjawab 

soal walaupun 

ada yang kurang 

tepat. Sedangkan 

Subjek L2 dan L3 

mampu 

menganalisis 

situasi matematis 

soal cerita dengan 
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menjawab setiap 

poin yang ada 

dengan jawaban 

yang memuaskan, 

dan hampir 

mendekati benar. 

b) Siswa idapat 

imemberi ialasan 

iterkait ipola idan 

irelasi iyang imereka 

iciptakan. 

3 3 2 

Subjek L1 dan L2 

memberikan 

alasan mengenai 

jawaban yang 

telah 

dituliskannya 

dengan tepat dan 

tidak menerka 

nerka (Terlihat 

pada sesi 

wawancara) 

Sedangkan subjek 

L3 kurang 

memberikan 

alasan yang tepat 

pada sesi 

wawancara 
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c) Siswa idapat 

imenentukan i 

ikesimpulan idari 

isebuah ipernyataan 

idan i imenjelaskan 

idengan imasuk 

iakal. 

3 3 3 

Ketiga Subjek L1 

L2 dan L3 dapat 

menunjukkan 

kesimpulan dari 

jawaban-jawaban 

yang dibuatnya 

dengan tepat dan 

logis 

2 Mathematica

l 

iargumentati

on 

b. siswa imampu i 

imenciptakan 

ipenalaran iatau 

iargumen 

imathematis iyang 

imasuk iakal i idan 

imampu idi 

ipertanggung i 

ijawabkan 

ialasannya i. 

2 3 3 

Subjek L1 cukup 

mampu 

berargumen dan 

mempertahankan 

argumennya. 

Sedangkan 

Subjek L2 dan L3 

terlihat 

mampu untuk 

berargumen dan 

mempertahankan 

argumennya serta 

menunjukkan 

alasan-alasan 

yang logis 
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3 Mathematica

l 

iCommunicat

ion 

c. Siswa idapat 

imengeluarkan iide-

ide imatematis 

idalam ibentuk 

itulisan idan i 

imencontohkan i 

ikedalam igambaran 

iyang isederhana 

3 2 3 

Subjek L1 dan L3 

mampu 

untuk 

mengekspresikan 

ide-ide pokok 

yang terkandung 

dalam 

permasalahan 

matematis, namun 

subjek tidak 

menggunakan 

visualisasi 

gambaran 

sedangkan Subjek 

L2  kurang mampu 

memberikan ide 

pokok ya g 

terkandung dalam 

permasalahan dan 

subjek tidak 

menggunakan 

gambaran  

d. Siswa idapat 3 3 3 Ketiga Subjek L1 
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imenghubungkan 

ibenda iyang inyata, 

igambar iserta 

idiagram ike idalam 

iide imatematika. 

L2 dan L3 mampu 

menunjukkan ide 

matematis yang 

terkandung dalam 

keadaan 

kontekstual soal 

cerita, namun 

masih 

membutuhkan 

bimbingan 

4 Modeling 

iatau 

ipemodelan 

b. Siswa idapat 

imempresentasikan 

ifenomena 

imatematika idalam 

ibentuk imodel 

imatematika idan 

imenjelaskan imodel 

irealitas imatematika 

iyang iada. 

3 3 3 

Ketiga Subjek L1 

L2 dan L3 mampu 

menyajikan 

fenomena 

matematis dalam 

bentuk model 

matematis dengan 

tepat dan sesuai 

dengan keadaan 

yang diinginkan 

soal 

5 Problem 

isolving 

e. Siswa imampu 

imengajukan 

2 2 2 

Ketiga Subjek L1 

L2 dan L3 kurang 
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iformula i(rumusan) 

idan imenetapkan 

ipenyelesaian idari 

isuatu imasalah 

 

mampu 

mengajukan 

formula atau 

rumusan untuk 

menyelesaikan 

suatu 

permasalahan 

f. Siswa idapat 

imengidentifikasikan 

imasalah idan 

imembuat irencana 

ipenyelesaian. 

3 3 3 

Ketiga Subjek L1 

L2 dan L3 dapat 

menunjukkan 

unsur-unsur dari 

permaslalahan 

dan 

merencanakan 

penyelesaian 

dengan tepat 

(terlihat saat 

wawancara) 

g. Siswa idapat 

imembuat irencana 

ipenyelesaian 

idengan itepat 

3 3 2 

Subjek L1 dan L2 

mampu 

menyusun 

langkah-langkah 

penyelesaian 
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masalah dengan 

tepat dan 

menunjukkan 

kepercayaan diri 

dalam 

mengutarakan 

pendapatnya. 

Sedangkan subjek 

L3 Kurang 

mampu menyusun 

langkah-langkah 

penyelesaian 

masalah dan 

mengutarakan 

pendapatnya. 

h. Siswa idapat 

imenyelesaiakan 

ipermasalahan idan 

imenyimpulkannya 

2 3 3 

Subjek L1 kurang 

mampu membuat 

kesimpulan dari 

pernyataan yang 

dibuatnya. 

sedangkan subjek 

L2 dan L3 mampu 

membuat 
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kesimpulan dari 

pernyataan 

pernyataan yang 

dibuatnya 

6 Representati

on 

c. siswa idapat 

imenggunakan 

irepresentase iuntuk 

imengatur, 

imencatat, idan 

imengkomunikasika

n iide-ide 

imatematika 

ikedalam ibentuk 

ivisualisasi iberupa 

itulisan 

3 3 3 

Ketiga Subjek L1 

L2 dan L3 mampu 

menggunakan 

representasi untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang diberikan 

dengan tepat dan 

sesuai kondisi 

yang diinginkan 

pada soal 

d. Siswa idapat 

imenunjukkan 

ihubungan itimbal 

ibalik idan 

imenggunakan 

irepresentase isesuai 

idengan isituasi idan 

itujuan 

3 3 3 

Ketiga Subjek L1 

L2 dan L3 mampu 

memberikan 

alasan yang logis 

terhadap 

representasi yang 

Ia buat dan 

menggunakanny 
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untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

7 Symbol i b. Siswa imampu 

imenggunakan 

isymbol-simbol 

imatematis idengan 

imelakukan 

iperhitungan idengan 

isymbol iyang 

iformal, imisalnya 

ioperasi ihitung iatau 

imenggunakan ipola-

pola ibilangan 

2 3 3 

Subjek L1  kurang 

mampu 

menggunakan 

symbol-simbol 

matematis, 

variable dan pola 

bilangan untuk 

menyelesaikan 

masalah.  

sedangkan Subjek 

L2 dan L3 mampu 

menggunakan 

simbol-simbol 

matematis, 

variabel dan pola 

pola bilangan 

untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

matematis, namun 
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kurang maksimal 

8 Tool iand 

itechnology 

b. Siswa idapat 

imenggunakan ialat 

ibantu, idan 

iteknologi ipada 

isaat iyang itepat 

idalam 

ipembelajaran 

imatematika 

2 1 1 

Subjek L1 masih 

sedikit 

menggunakan alat 

bantu sedangkan 

L2 dan L3 tidak 

menggunakan alat 

bantu, dan tidak 

menggunakan 

kreatifitasnya 

untuk mendukung 

daya 

representasinya 

dalam 

membayangkan 

keadaan 

matematis 

TOTAL 39 41 40 Sangat Baik 

 

Dari tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa Subjek L1, L2 dan L3 

mendapatkan skor masing-masing 39, 41, dan 40 sehingga jika dikonversikan 

dalam bentuk persen seperti yang sudah dijelaskan pada BAB III, yaitu: 
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Nilai DP subjek L1, L2 dan L3 mencapai Skor masing-masing 86%, 91% 

dan 88%. Selanjutnya sesuai kriteria prosentase yang sudah dijelaskan pada BAB 

III maka subjek L1, L2 dan L3 mencapai tingkatan Sangat Baik. Subjek L 

memiliki kemampuan literasi matematis yang sangat baik yakni unggul dalam hal 

menalar, unggul dalam berargumentasi matematika, menunjukkan kompetensi 

dalam memodelkan permasalahan, dapat memecahkan masalah yang dihadapinya 

dan mengajukan formula baru untuk suatu masalah. Selain itu, subjek L 

menunjukkan solusi yang logis, dan unggul dalam merepresentasikan 

permasalahan kedalam ide yang mudah dimengerti serta dapat menggunakan 

simbol sesuai keadaan yang diinginkan.  

b. Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa Perempuan 

Pada bagian ini, akan dideskripsikan dan dianalisis data kemampuan 

literasi matematis subjek Perempuan (P) yaitu subjek Perempuan pertama (P1), 

subjek Perempuan Kedua (P2) dan subjek Perempuan ketiga (P3) dalam 

menyelesaikan permasalahan matematis yang kontekstual dan telah layak 

diujikan. 

1) Data Perolehan skor kemampuan literasi matematis siswa Perempuan 

Berdasarkan Perolehan hasil tes tertulis Siswa Perempuan, maka diperoleh 

gambaran seperti tabel dibawah ini: 
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Table 4.7 Data Perolehan skor kemampuan literasi matematis siswa 

Perempuan 

NO Subjek Skor Hasil Tes 

1 P1 70 

2 P2 70 

3 P3 80 

 

Tabel 4.8 Data Statistik Siswa Perempuan 

Modus 

Median 

Mean 

Standar Deviasi 

Minimum  

Maksimum 

Sum 

Count 

70 

70 

73,33 

5,77 

70 

80 

220 

3 

 

Berdasarkan hasil data kemampuan literasi matematis siswa Perempuan di 

MTs Negeri 3 Luwu dari tabel 4.8 bahwa dari jumlah siswa perempuan sebanyak 

3 orang yang mengikuti tes, dengan rata-rata kemampuan literasi siswa yakni 

73,33; median atau nilai tengah = 70; modus = 70; standar defiasi = 5,77; dengan 

nilai minimum 70 dan nilai maksimum = 80. Berdasarkan persentase ketercapaian 

kemampuan literasi matematika siswa, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan literasi matematika siswa Perempuan kelas VIII MTs Negeri 3 Luwu 

dikatakan Baik.   

2) Deskpripsi Kemampuan literasi matematis subjek Perempuan  (P) 

Deskripsi Ketercapaian indicator kemampuan literasi matematis dari subjek 

Perempuan P: 
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Tabel 4.9 Ketercapaian Indikator Subjek P 

No 

Kompetensi i 

iliterasi 

imatematis 

isiswa 

Indicator 

ikompetensi ilitersi 

imatematis isiswa 

Skor 

Ket 

P1 P2 P3 

1 Mathematic 

ial ithinking 

iAnd 

iReasoning 

Siswa imampu 

imenganalisis 

ikeadaan i 

imatematis idengan 

imenciptakan ipola 

idan irelasi iuntuk 

imengambil ianalogi 

iserta igeneralisasi. 

2 3 2 

Subjek P1 dan P3 

Cukup mampu 

menganalisis 

keadaan matematis 

dengan 

menciptakan pola 

dan relasi untuk 

mengambil analogi 

serta generalisasi. 

Sedangkan P2 

mampu 

menganalisis 

situasi matematis 

soal dengan 

menjawab setiap 

poin yang ada 

dengan jawaban 

yang memuaskan, 

serta menunjukkan 
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variasi jawaban.  

d) Siswa idapat 

imemberi ialasan 

iterkait ipola idan 

irelasi iyang imereka 

iciptakan. 3 3 3 

Ketiga Subjek P1 , 

P2 dan P3 

memberikan alasan 

mengenai jawaban 

yang telah 

dituliskan dengan 

tepat 

(Terlihat pada sesi 

wawancara) 

e) Siswa idapat 

imenentukan i 

ikesimpulan idari 

isebuah ipernyataan 

idan i imenjelaskan 

idengan imasuk 

iakal. 

3 3 3 

Ketiga Subjek P1 , 

P2 dan P3 dapat 

menunjukkan 

kesimpulan dari 

jawaban-jawaban 

yang dibuatnya 

dengan tepat dan 

logis 

2 Mathematica

l 

c. siswa imampu i 

imenciptakan 

2 2 3 

Subjek P1 dan P2 

mampu 
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iargumentati

on 

ipenalaran iatau 

iargumen 

imathematis iyang 

imasuk iakal i idan 

imampu idi 

ipertanggung i 

ijawabkan 

ialasannya i. 

berargumen 

matematis namun, 

belum sepenuhny 

menunjukan alas an 

yang logis. 

Sedangkan Subjek 

P3 terlihat 

mampu untuk 

berargumen dan 

mempertahankan 

argumennya serta 

menunjukkan 

alasan-alasan yang 

logis 

3 Mathematica

l 

iCommunicat

ion 

e. Siswa idapat 

imengeluarkan iide-

ide imatematis 

idalam ibentuk 

itulisan idan i 

imencontohkan i 

ikedalam igambaran 

iyang isederhana 

2 2 2 

Ketiga Subjek P1 , 

P2 dan P3 mampu 

untuk 

mengekspresikan 

ide-ide pokok yang 

terkandung dalam 

permasalahan 

matematis, namun 

masih 
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membutuhkan 

bimbingan 

f. Siswa idapat 

imenghubungkan 

ibenda iyang inyata, 

igambar iserta 

idiagram ike idalam 

iide imatematika. 2 2 2 

Ketiga Subjek P1 , 

P2 dan P3 mampu 

menunjukkan ide 

matematis yang 

terkandung dalam 

keadaan 

kontekstual 

soal cerita, namun 

masih 

membutuhkan 

bimbingan 

4 Modeling 

iatau 

ipemodelan 

c. Siswa idapat 

imempresentasikan 

ifenomena 

imatematika idalam 

ibentuk imodel 

imatematika idan 

imenjelaskan imodel 

irealitas imatematika 

3 3 3 

Ketiga Subjek P1 , 

P2 dan P3 mampu 

menyajikan 

fenomena 

matematis dalam 

bentuk model  

matematis dengan 

tepat dan sesuai 
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iyang iada. dengan keadaan 

yang diinginkan 

soal 

5 Problem 

isolving 

i. Siswa imampu 

imengajukan 

iformula i(rumusan) 

idan imenetapkan 

ipenyelesaian idari 

isuatu imasalah 

 

1 1 2 

Subjek P1 dan P2 

tidak 

mengajukan 

formula atau 

rumusan untuk 

menyelesaikan 

suatu 

permasalahan. 

Sedangkan Subjek 

P3 Sedikit 

menggunakan 

formula untuk 

menyelesaikan 

permasalahan. 

j. Siswa idapat 

imengidentifikasikan 

imasalah idan 

imembuat irencana 

ipenyelesaian. 

3 3 3 

Ketiga Subjek P1 , 

P2 dan P3 dapat 

menunjukkan unsur 

unsur dari 

permaslalahan dan 

merencanakan 
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penyelesaian secara 

tepat 

k. Siswa idapat 

imembuat irencana 

ipenyelesaian 

idengan itepat 

2 3 2 

Sebjek P1 dan P3 

kurang menyusun 

langkah 

penyelesaian 

masalah dengan 

tepat. Sedangkan 

Subjek P2 mampu 

menyusun langkah 

langkah 

penyelesaian 

masalah dengan 

tepat 

l. Siswa idapat 

imenyelesaiakan 

ipermasalahan idan 

imenyimpulkannya 

3 2 3 

Subjek P1 dan P3 

mampu 

membuat 

kesimpulan dari 

pernyataan-

pernyataan yang 

dibuatnya. 

Sedangkan P2 

masih kurang 
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dalam membuat 

kesimpulan. 

6 Representati

on 

e. siswa idapat 

imenggunakan 

irepresentase iuntuk 

imengatur, 

imencatat, idan 

imengkomunikasika

n iide-ide 

imatematika 

ikedalam ibentuk 

ivisualisasi iberupa 

itulisan 

3 3 3 

Ketiga Subjek P1 , 

P2 dan P3 mampu 

menggunakan 

representasi untuk 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

diberikan dengan 

tepat dan sesuai 

kondisi yang 

diinginkan pada 

soal 

f. Siswa idapat 

imenunjukkan 

ihubungan itimbal 

ibalik idan 

imenggunakan 

irepresentase isesuai 

idengan isituasi idan 

itujuan 

3 2 3 

Subjek P1 dan P3 

mampu 

memberikan alasan 

yang logis terhadap 

representasi yang 

Ia buat dan 

menggunakannya 

untuk 

menyelesaikan 

permasalahan. 
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Sedangkan Subjek 

P2 masih  

memberikan alas 

an yang kurang 

logis  terhadap 

representase yng di 

buatnya. 

7 Symbol i c. Siswa imampu 

imenggunakan 

isymbol-simbol 

imatematis idengan 

imelakukan 

iperhitungan idengan 

isymbol iyang 

iformal, imisalnya 

ioperasi ihitung iatau 

imenggunakan ipola-

pola ibilangan 

1 1 1 

Ketiga Subjek P1 , 

P2 dan P3 tidak 

secara spesifik 

menggunakan 

simbol-simbol 

matematis, variabel 

dan pola-pola 

bilangan 

 

8 Tool iand 

itechnology 

c. Siswa idapat 

imenggunakan ialat 

ibantu, idan 

iteknologi ipada 

isaat iyang itepat 

2 2 2 

Ketiga Subjek P1 , 

P2 dan P3 kurang 

menggunakan alat 

bantu, dan  

kreatifitasnya 
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idalam 

ipembelajaran 

imatematika 

untuk mendukung 

daya 

representasinya 

dalam 

membayangkan 

keadaan matematis 

TOTAL 35 35 37 Baik 

 

Dari tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa Subjek P1, P2 dan P3 

mendapatkan skor masing-masing 35, 35 dan 37 sehingga jika dikonversikan 

dalam bentuk persen seperti yang sudah dijelaskan pada BAB III, yaitu: 

 

 

 

Nilai DP subjek P1, P2 dan P3 mencapai Skor masing-masing 77%, 77% 

dan 82 %. Selanjutnya sesuai kriteria prosentase yang sudah dijelaskan pada BAB 

III maka subjek P1, P2 dan P3 mencapai tingkatan Baik, Baik dan Sangat Baik.  

Jadi dapat di simpulkan bahwa subjek P memiliki kemampuan literasi matematis 

yang baik yakni unggul dalam hal menalar, unggul dalam berargumentasi 

matematika, menunjukkan kompetensi dalam memodelkan permasalahan, dapat 

memecahkan masalah yang dihadapinya dan mengajukan formula baru untuk 
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suatu masalah. Selain itu, subjek P menunjukkan solusi yang logis, dan unggul 

dalam merepresentasikan permasalahan kedalam ide yang mudah dimengerti serta 

dapat menggunakan simbol sesuai keadaan yang diinginkan. 

c   Tingkat Ketercapaian Kemampuan Literasi Matematis antara perempuan dan 

laki-laki 

Tingkat Ketercapaian kemampuan literasi matematis dalam perspektif 

gender yaitu perbandingan kemampuan literasi matematis siswa laki-laki (L) dan 

siswa perempuan (P). Berdasarkan data hasil uji kemampuan literasi matematis 

siswa baik secara tertulis maupun wawancara di peroleh data uji kemampuan 

literasi laki-laki dengan rata-rata 76,66 dikatakan baik dan tingkat ketercapaian 

indicator kemampuan literasi matematis siswa perempuan L1 , L2 dan L3 masing-

masing 86%, 91% dan 90% jika dirata-ratakan mencapai (89%) di porsentasekan 

di katakana Sangat Baik. Sedangkan data uji kemampuan literasi perempuan 

dengan rata-rata 73,33 dikatakan baik dan tingkat ketercapaian indicator 

kemampuan literasi matematis siswa perempuan P1 , P2 dan P3 masing-masing 

77%, 77% dan 82% jika dirata-ratakan mencapai (78%) di porsentasekan di 

katakana Baik.  

Jadi, dapat kita simpulkan bahwa antara laki-laki dan perempuan dari 

tingkat ketercapaian, laki-laki memiliki kemampuan literasi diatas daripada 

Perempuan.   
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B. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian merupakan langkah selanjutnya setelah data 

hasil penelitian dipaparkan dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Langkah ini 

bertujuan untuk merangkum data yang telah dipaparkan dan dianalisis dari 

subpoin sebelumnya. 

Pembahasan hasil pemaparan dan analisis kemampuan literasi matematis 

yang dilakukan pada enam orang siswa yang dibedakan dalam dua kelompok 

dalam perspektif gender adalah sebagai berikut. 

1. Subjek Laki-laki 

Subjek laki-laki menunjukkan kemampuan literasi matematis pada 

tingkatan baik, yakni rata-rata mencapai 76,67. Ketiga siswa laki-laki 

menunjukkan ketercapaian kompetensi-kompetensi literasi matematis yakni 

mathematical thinking and reasoning, mathematical argumentation, mathematical 

communication, modeling (pemodelan), problem solving, representation, using 

symbols and tools and technology dengan baik yakni menunjukkan dengan rata- 

rata mencapai prosentse 89%.  

Subjek Laki-laki Pertama (L1)  masih kurang dalam menganalisis keadaan 

matematis, berargumen, membuat formula, membuat kesimpulan, menggunakan 

symbol-simbol dan menggunakan alat bantu, namun sudah baik dalam 

memberikan alasan dalam menulis jawabannya, mampu menunjukan ide 

matematis, menunjukan unsur permasalahan, mampu menyusun langkah-langkah 

penyelesaian masalah dan mampu menggunakan representase permasalahan. Pada 

saat wawancara subjek L1 ini cukup interaktif dalam menjawab pertanyaan. 
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Menurutnya bahwa soal yang dikerjakan sulit, mengenai cara pengerjaannya lupa 

karena awal sekolah masuk belajar online.  

Subjek Laki-laki Kedua (L2) masih kurang dalam mengepresikan ide-ide 

pokok permasalahan, mampu mengajukan formula atau rumusan permasalahan, 

dan tidak menggunakan alat bantu. Namun sudah baik dalam menganalisis 

keadaan, memberikan alasan, menunjukkan kesimpulan, mampu berargumen, 

menunjukkan ide pokok, menyajikan fenomena, menunjukkan unsur 

permasalahan, mampu membuat kesimpulan, merepresentasekan permasalahan, 

mampu memberikan alasan yang logis terhadap perpresentase dan mampu 

menggunakan symbol-simbol matematis. Pada saat wawancara Subjek L2 sudah 

baik dalam menjawab pertanyaan. Menurutnya soal yang dikerjakan tidak terlalu 

sulit habya sebagian saja yang kurang dipahaminya. Sama halnya dengan subjek 

lainya L2 ini juga lupa cara pengerjaannya padahal semua soal materinya sudah 

dipelajarinya.   

Sedangkan subjek Laki-laki ketiga (L3) masih kurang dalam memberikan 

alasan mengenai jawaban, kurang mampu mengajukan formula, menyusun 

langkah-langkah penyelesaian masalah dan tidak menggunakan alat bantu. Namun 

sudah baik dalam menganalisis keadaan, menunjukkan kesimpulan, berargumen, 

mengepresikan ide-ide pokok, menunjukkan ide-ide matematis, menyajikan 

fenomena, menunjukkan unsur permasalahan dan mampu menggunakan simbol 

matematika. Pada saat wawancara subjek L3 sudah baik dalam menjawab 

pertanyaan.  Mengatakan bahwa soalnya susah sedikit karena ada soal yang pada 

saat di pelajari tidak terlalu dia perhatikan.  
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2. Subjek Perempuan 

Subjek perempuan menunjukkan kemampuan literasi matematis pada 

tingkatan baik, yakni rata-rata mencapai 73,37. Ketiga siswa perempuan juga 

menunjukkan ketercapaian hampir semua kriteria kompetensi literasi matematis 

yakni mathematical thinking and reasoning, mathematical argumentation, 

mathematical communication, modeling (pemodelan), problem solving, 

representation, using symbols and tools and technology dengan rata-rata 

mencapai prosentase 78%.  

Subjek Perempuan Pertama (P1) masih kurang dalam menganalisis 

keadaan matematis, mengepresikan ide pokok, mengajukan formula, menyusun 

langkah penyelesaian, tidak menggunakan symbol, dan kurang menggunakan alat 

bantu. Namun sudah baik dalam memberikan alasan, menunjukkan kesimpulan, 

menyajikan fenomena matematis, menunjukkan unsur permasalahan, membuat 

kesimpulan dan memberikan representase dengan alasan yang logis. Pada saat 

wawancara subjek P1 ini cukup interaktif dalam menjawab pertanyaan. 

Mengatakan ada nomor soal yang dirasanya susah, terutama soal tentang geometri 

penyusunan jaring-jaring  karena susah di bayangkan katanya, dan kalau 

menggunakan alat bantu lama. 

Subjek Perempuan Kedua (P2) masih kurang dalam berargumen 

matematis, menepresikan ide pokok, menunjukkan ide matematis, tidak 

mengajukan formula atau rumusan penyelesaian masalah, kurang mampu 

membuat kesimpulan, kurang mampu membuat alasan, tidak menggunakan 

symbol dan kurang menggunakan alat bantu. Namun sudah baik dalam 
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menganalisis keadaan matematis, memberikan alasan, menunjukkan kesimpulan, 

menyajikan fenomena, menunjukkan unsur permasalahan dan mampu membuat 

langkah penyelesaian masalah. Pada saat wawancara Subjek P2 cukup baik dalam 

menjawab pertanyaan. Katanya soalnya susah sedikit, soal yang susah nomor 1 

lupa rumus dan susah bayangkan.  

Sedangkan subjek Perempuan ketiga (P3) masih kurang dalam 

menganalisis keadaan matematis, mengepresikan ide-ide pokok, menggunakan 

formula, menyusun langkah-langkah penyelesaian amasalah, tidak menggunakan 

symbol matematis dan kurang ,enggunakan alat bantu. Namun sudah baik 

memberikan alasan mengenai jawaban, menunjukkan kesimpulan, mampu 

berargumen matematis, menyajikan fenomena matematis, menunjukan unsur-

unsur dari permasalahan, mampu membuat kesimpulan dari pernyataan dan 

mampu membuat alasan yang logis terhadap jawabannya. Pada saat wawancara 

subjek P3 sudah baik dalam menjawab pertanyaan.  Soal yang diberikan katanya 

sulit karena tidak mempelajarinya. 

3. Tingkat ketercapaian Subjek Laki-laki dan Perempuan (Perspektif Gender) 

Berbicara mengenai gender dan kaitannya dengan kemampuan literasi 

matematis siswa ketika kita mengarah kepada teori yang ada mengatakan 

bahwasanya siswa laki-laki memiliki kemampuan literasi matematis diatas dari 

pada kemampuan literasi matematis siswa perempuan. Karena siswa laki-laki 

dikatakan gender yang logis dan perempuan dikatakan sebagai gender  yang 

banyak menggunakan perasaann, dan ketika kita mengkaji lebih dalam mengenai 
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indicator yang digunakan lebih bersifat atau menguji mengenai logika siswa 

sehingga banyak penelitina yang menghasilkan bahwa laki-laki memiliki tingkat 

kemampuan literasi matematika yang lebih baik di banding perempuan.  Hal ini 

bisa kita buktikan dengan juga melihat beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

sejalan dengan teori in seperti penelitian yang dilakukan oleh Isna Nursafitri 

dengan judul “ Analisis Kemmapuan Literasi Mtematis siswa dalam persfektif 

gender”, dan juga penelitian yang dilakukan oleh Nurhikma dengan judul “ 

Analisis kemampuan literasi matematis siswa tupe climber pada kelas X Mia 

SMA Negeri 1 Takalar” kedua penelitian tersebut mendapatklan kesimpulan 

bahwasanya kemampuan literasi matematika antara laki-laki dan perempuan itu 

berbeda, dan kemampuan literasi matematika siswa peremouan diatas isswa laki-

laki.  

Berdasarkan pemaparan data yang di dapatkan baik melalui uji 

kemampuan dan indicator ketercapaian siswa didapatkan bahwa adanya tingkat 

ketercapaian antara kemampuan literasi matematis siswa laki-laki dan perempuan 

itu berbeda. Kemudian, dilihat dari data nilai dan persentase kemampuan literasi 

matematis yang telah dilakukan sebelumnya, menunjukkan siswa laki-laki 

mendapatkan skor dan persentase rata-rata kemampuan literasi matematis yang 

lebih besar, dibandingkan dengan skor dan persentase rata-rata kemampuan 

literasi matematis siswa perempuan. Secara teori memang siswa laki-laki 

cenderung lebih mampu dalam hal menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan perngukuran dan perhitungan, sejalan dengan itu subjek laki-laki dalam 

penelitian ini dapat menganalisis situasi dalam soal tes kemampuan literasi 
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matematis dengan baik, menunjukkan kemampuan berargumentasi dan 

mempertahankan argumennya dengan alasan yang logis, mampu menyajikan 

fenomena matematis dalam bentuk model matematis dengan tepat dan sesuai 

dengan keadaan yang diinginkan, mampu menyusun langkah-langkah 

penyelesaian masalah, mampu merepresentasikan suatu keadaan kedalam 

bayangan-bayangan dan menggunakan hasil representasi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan dengan tepat, serta mampu untuk menunjukkan 

ksimpulan dari jawaban-jawaban yang dibuatnya dengan tepat dan logis. 

Selanjutnya subjek perempuan memang menunjukkan kemampuan literasi yang 

cukup baik juga yakni subjek perempuan mampu menggunakan daya representasi 

dengan baik dengan ide-ide yang menarik dan menunjukkan kompetensi berpikir 

dan menalar yang baik. Namun ada kalanya subjek perempuan menunjukkan 

ketidaktelitian dan menunjukkan alasan-alasan yang masih kurang meyakinkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian terhadap subjek penelitian, maka 

dapat menjawab permasalahan yang telah dimunculkan pada rumusan masalah 

penelitian. Sehingga, menghasilkan simpulan bahwa siswa kelas VIII MTs. 

Negeri 3 Luwu, memiliki kemampuan literasi matematis sebagai berikut: 

1. Subjek Laki-laki 

Subjek laki-laki menunjukkan kemampuan literasi matematis pada 

tingkatan baik, yakni rata-rata mencapai 76,67. Ketiga siswa laki-laki 

menunjukkan ketercapaian kompetensi-kompetensi literasi matematis yakni 

mathematical thinking and reasoning, mathematical argumentation, mathematical 

communication, modeling (pemodelan), problem solving, representation, using 

symbols and tools and technology dengan baik yakni menunjukkan dengan rata- 

rata mencapai prosentse 89%. Kemampuan dalam menganalisis situasi matematis 

soal cerita dengan baik, menunjukkan kemampuan berargumentasi dan 

mempertahankan argumennya dengan alasan yang logis, mampu menyajikan 

fenomena matematis dalam bentuk model matematis dengan tepat dan sesuai 

dengan keadaan yang diinginkan. 

2. Subjek Perempuan 

Subjek perempuan menunjukkan kemampuan literasi matematis pada 

tingkatan baik, yakni rata-rata mencapai 73,37. Ketiga siswa perempuan juga 

menunjukkan ketercapaian hampir semua kriteria kompetensi literasi matematis 
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yakni mathematical thinking and reasoning, mathematical argumentation, 

mathematical communication, modeling (pemodelan), problem solving, 

representation, using symbols and tools and technology dengan rata-rata 

mencapai prosentase 78%. Subjek perempuan menunjukkan kemampuan dalam 

hal menganalisis situasi matematis soal cerita, menunjukkan kemampuan 

berargumentasi dan mempertahankan argumennya dengan alasan yang logis, 

subjek perempuan mampu menyajikan fenomena matematis dalam bentuk model 

matematis dengan tepat dan sesuai dengan keadaan yang diinginkan.  

3. Tingkat ketercapaian Subjek Laki-laki dan Perempuan (Perspektif Gender) 

Berdasarkan pemaparan data yang di dapatkan baik melalui uji 

kemampuan dan indicator ketercapaian siswa didapatkan bahwa adanya tingkat 

ketercapaian antara kemampuan literasi matematis siswa laki-laki dan perempuan 

itu berbeda. Kemudian, dilihat dari data nilai dan persentase kemampuan literasi 

matematis yang telah dilakukan sebelumnya, menunjukkan siswa laki-laki 

mendapatkan skor dan persentase rata-rata kemampuan literasi matematis yang 

lebih besar, dibandingkan dengan skor dan persentase rata-rata kemampuan 

literasi matematis siswa perempuan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang dapat peneliti kemukakan 

kepada peneliti berikutnya, yakni: Penelitian ini hanya berfokus pada 

menganalisis kemampuan literasi dalam perspektif gender menurut kompetensi 

yang diungkapkan oleh Jan de Lange dan jumlah sampel pada penelitian ini 
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terbatas sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang tingkat kesadaran 

siswa Indonesia terhadap kemampuan matematis melalui gerakkan melek 

matematika, untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis dan peneliti 

selanjutnya bisa melakukan penelitian dengan jumlag sampel yang lebih banyak 

lagi. 
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LAMPIRAN 1 

SURAT PERMOHONAN PENGEHAN DRAF PROPOSAL



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

SURAT IZIN PENELITIAN



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN IV 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Nama  : 

Kelas  : VIII 

Gender  : Laki-laki / Perempuan 

Bacalah Soal dengan cermat, kemudian jawablah pertanyaan pada lembar jawaban 

yang telah disediakan dengan jelas!. 

1. Kerjakanlah soal dibawah ini!. Kemudian tulis jawaban anda pada lembar 

jawaban yang telah disediakan ! 

a) Terdapat almari es yang dilengkapi dengan Anti-Bacterial Health Guard 

yang akan membuat hidup Anda lebih segar dan lebih sehat dengan 

perlindungan alami yang higienis. 4 tahap pada filter “Health Guard” 

efektif menyingkirkan 99% bakteri, debu dan bau tak sedap. 3 tahap 

pertama melenyapkan bakteri yang bersirkulasi bersama udara dan filter 

terakhir menghilangkan bau tak sedap.  

Jika almari es ini difoto dari atas, maka gambar yang cocok dan mengapa 

kalian mengatakannya cocok. Coba jelaskan. 

 

 

http://3.bp.blogspot.com/-Lf_AtL7IEVQ/VotoikuxW5I/AAAAAAAAAuI/ekXb624hbYk/s1600/1.jpg


 

 

 

 

 

b) Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Pak Dono ingin membuat rumah dengan sketsa seperti pada gambar di atas. 

Dia ingin membeli kayu untuk membuat kuda-kuda yang berbentuk segitiga 

sama kaki. Jika ukuran kuda-kudanya sesuai dengan gambar di atas, tentukan 

tinggi kuda-kuda tersebut. Coba jelaskan. 

a. t = 5 M 

b. t = 3 M 

c. t = 8 M 

d. t = 12M 

http://1.bp.blogspot.com/-KnovV1esDh8/VotouU7BG0I/AAAAAAAAAuQ/pC7oQrFl6Oo/s1600/1b.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-5Mjl99JSJNI/Vot0G4fSchI/AAAAAAAAAv4/PDjosCeErJk/s1600/6a.jpg


 

 

 

 

c) Gambar berikut merupakan desain/template yang belum lengkap untuk 

membuat limas segiempat dari kertas dan menggunakan lem pada 

beberapa bagian sisinya. 

 

Bagian sisi untuk tempat lem yang tepat ditempatkan pada sisi bernomor …. 

A. 1 dan 6 

B. 2 dan 4 

C. 3 dan 4 

D. 4 dan 6 

2. Kerjakanlah soal dibawah ini. Kemudian tulislah jawaban anda pada lembar 

jawaban yang telah disediakan! 

a) Mark yang tinggal di kota Sydney memiliki teman bernama Hans yang 

tinggal di kota Berlin. Untuk memudahkan waktu chatting bersama, Mark 

mencari tahu mengenai perbedaan waktu antara Sydney dengan Berlin. 

Berikut ini adalah tabel perbedaan waktu antara kota Sydney dan kota 

Berlin. 



 

 

 

 

    Kota         Waktu     

    Berlin         01:00     

    Sydney          10:00     

Jika di kota Sydney pukul 19:00, pukul berapakah di kota Berlin? Coba 

Jelaskan. 

b) Penggunaan air yang berlebihan dalam 

kegiatan rumah tangga sehari-hari 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya krisis air bersih di 

Indonesia pada tahun 2025. Sedangkan 

kegiatan mencuci pakaian adalah 

pemakaian air terbesar kedua setelah untuk 

keperluan mandi. Rata-rata konsumsi air 

tiap orang untuk keperluan mandi dan cuci 

setiap hari adalah 60 liter. Ukuran gayung 

yang dipakai untuk mandi umumnya 

berbentuk tabung dengan diameter 12 cm dan tinggi 13,5 cm. 

Volume air dalam gayung yang terisi penuh adalah … liter. (phi = 3,14) 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN V 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES SISWA 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN VI 

HASIL WAWANCARA SISWA 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN VII 

HASIL PERHITUNGAN EXEL 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN  

DOKUMENTASI 

Kondisi iKetersediaan ibuku iMatematika idi iPerpustakaan iMTsN i3 i iLuwu 

i i       i i i i i i  i i i i  
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LAMPIRAN  

DOKUMENTASI 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 


